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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan, Sikap 

Keuangan, dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Yogyakarta 

(Studi Kasus pada Generasi Z). Metode yang digunakan dalam menentukan sampel 

adalah purposive sampling, purposive sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel data berdasarkan pada pertimbangan tertentu. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini yaitu peneliti memilih subjek dari penelitian berdasarkan 

kriteria atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui kuesioner yang telah disebarkan pada 250 Mahasiswa 

Yogyakarta yang berada di Yogyakarta dan dianalisis menggunakan SEM PLS. 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan sumber data yang digunakan yaitu 

data primer. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan, 

Sikap Keuangan, dan Gaya Hidup secara positif signifikan berpengaruh terhadap 

Perilaku Keuangan. Artinya, Literasi Keuangan, Sikap keuagan, dan Gaya Hidup 

akan meningkatkan kualitas Perilaku Keuangan pada Mahasiswa Yogyakarta.  

 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Gaya Hidup, Perilaku Keuangan 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of Financial Literacy, Financial 

Attitudes and Lifestyle on the Financial Behavior of Yogyakarta Students (Case 

Study of Generation Z). The method used in determining the sample is purposive 

sampling, purposive sampling is a data sampling technique based on certain 

considerations. The sampling technique in this research is that the researcher selects 

the subjects of the research based on predetermined criteria or objectives. The data 

in this research was collected through a questionnaire that was distributed to 250 

Yogyakarta students in Yogyakarta and analyzed using SEM PLS. This research 

uses quantitative data and the data source used is primary data. The results in this 

study show that Financial Literacy, Financial Attitudes and Lifestyle have a 

significant positive effect on Financial Behavior. This means that Financial 

Literacy, Financial Attitudes and Lifestyle will improve the quality of Financial 

Behavior among Yogyakarta Students. 

  

Keywords: Financial Literacy, Financial Attitude, Lifestyle, Financial Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi saat ini bukan hanya untuk meningkatkan 

kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat, namun juga untuk menciptakan 

masyarakat Indonesia yang berpikiran terbuka dan berpikiran maju. Pembangunan 

ekonomi tidak hanya berfokus pada pengembangan fasilitas fisik yang terlihat oleh 

masyarakat saja, namun juga perlu memperbaiki cara berpikir masyarakat 

khususnya mengenai pengelolaan keuangan (Herawati, 2017). 

Selama satu dekade terakhir, masyarakat telah menyaksikan perkembangan 

teknologi yang pesat, dengan semakin banyaknya orang yang mengakses internet. 

Masyarakat kini mengandalkan internet untuk berbagai aktivitas termasuk 

komunikasi, bersosialisasi, berbelanja, bekerja, bahkan melakukan transaksi 

keuangan secara online. Dengan pesatnya pertumbuhan internet, menjamurnya 

ponsel pintar, dan penetrasi teknologi telah membuat peran permainan digital 

menjadi interal dalam kehidupan sehari-hari dan interaksi manusia melampaui 

fungsi hiburan semata (Pal et al., 2021). 

Keterampilan dan pengetahuan pengelolaan keuangan pribadi menjadi 

semakin penting. Keberhasilan finansial individu kini bergantung pada kemampuan 

individu dalam mengelola tabungan, pengeluaran, dan menginvestasikan sumber 

daya keuangan. Sri Lanka telah mencapai tingkat inklusi keuangan yang lebih 

tinggi dibandingkan negara-negara asia selatan lainnya. Sektor keuangan negara ini 

terdiri dari berbagai lembaga yang menyediakan layanan keuangan, termasuk 
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pinjaman, tabungan, persewaan, gadai, fasilitas keuangan, serta layanan transfer 

uang dan pengiriman uang (Sovitha & Thavakumar, 2020). 

Fakta bahwa banyak masyarakat yang kurang memiliki pengetahuan 

keuangan tidak hanya membatasi kemampuan masyarakat untuk memanfaatkan 

sumber daya yang ada sebaik-baiknya, namun juga menambah masalah 

makroekonomi. Kenyataannya, masyarakat selalu menghadapi masalah keuangan. 

Masalah keuangan tidak hanya disebabkan oleh rendahnya pendapatan saja, namun 

juga bisa disebabkan oleh buruknya pengelolaan keuangan seseorang. Pengetahuan 

tentang keuangan tidak hanya membuat individu mampu memanfaatkan asetnya 

secara bijak namun melalui pengetahuan dapat memberikan nilai tambah secara 

ekonomi. Kurangnya pengetahuan keuangan menyebabkan kerugian bagi individu 

(Margaretha & Pambudhi, 2015). Saat ini permasalahan perekonomian tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan masyarakat.  

Kondisi perekonomian secara umum mengalami penurunan (Li et al., 2020). 

Krisis ekonomi yang terjadi baru-baru ini terkait dengan krisis subprime mortgage 

dan pandemi Covid-19 semakin menyoroti bagaimana kurangnya bantalan 

keuangan masyarakat dapat berdampak pada perekonomian secara umum. Setelah 

pandemi ini dan dampaknya terhadap perekonomian, semakin jelas bahwa 

masyarakat perlu memiliki Tabungan untuk berjaga-jaga dan mengelola uang 

dengan baik untuk memastikan kesejahteraan finansial (Demertzis et al., 2020). 

Saat ini, pengetahuan mengenai keuangan semakin berkembang seiring dengan 

semakin kompleksnya kebutuhan masyarakat. Perkembangan ini meningkat 

kemampuan yang berkaitan dengan kecerdasan pribadi manusia untuk bertindak 
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efektif guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang berkaitan dengan 

globalisasi yang tidak dapat kita hindari seperti menentukan keputusan masa depan 

yang secara tidak langsung berkaitan dengan keputusan jangka pendek atau jangka 

panjang (Huston, 2010). 

Pada negara maju maupun berkembang, pembuat kebijakan semakin sadar 

akan pentingnya literasi keuangan dan mengalokasikan sumber daya untuk program 

pendidikan keuangan guna meningkatkan tingkat literasi keuangan. Secara global, 

bank dan badan amal internasional memiliki banyak investasi dan program untuk 

meningkatkan literasi keuangan di seluruh dunia. Literasi keuangan mencakup 

konsep-konsep seperti literasi keuangan, pengetahuan tentang lembaga keuangan, 

produk keuangan, serta keterampilan manajemen keuangan dan perencanaan 

keuangan. Penerapannya bervariasi tergantung pada tingkat pendapatan negara. 

Oleh karena itu, peran pendidikan keuangan menjadi semakin penting, baik sebagai 

alat bagi pelanggan di negara-negara berpenghasilan tinggi maupun sebagai alat 

untuk meningkatkan ketersediaan dan layanan keuangan di negara-negara 

berpenghasilan rendah (Rohani, 2021). 

Tingkat literasi keuangan di negara maju dan berkembang seperti Indonesia 

masih rendah jika dilihat dari indeks literasi keuangan. Angka tersebut masih di 

bawah rata-rata sehingga tidak mendukung pembangunan perekonomian Indonesia 

(Akmal, 2019). Literasi keuangan mencakup berbagai konsep, seperti kesadaran 

finansial, pengetahuan tentang lembaga keuangan, produk keuangan, serta 

kemampuan mengelola uang dan perencanaan keuangan, yang penerapannya dapat 

berbeda-beda tergantung pada tingkat pendapatan suatu negara. Program Strategi 
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Nasional Literasi Keuangan Indonesia tidak hanya ditujukan kepada masyarakat 

umum, namun juga kepada kalangan pelajar yang merupakan bagian kecil dari 

masyarakat Indonesia yang melakukan kegiatan perekonomian menjadi sasaran 

utama dalam peningkatan literasi keuangan (Herawati, 2015). Literasi keuangan 

dapat diartikan sebagai pengetahuan keuangan, dengan tujuan mencapai 

kesejahteraan (Lusardi & Mitchell, 2011). 

Tingkat literasi keuangan digital seseorang sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik sosial individu tersebut (Agarwal et al., 2007). Karakteristik sosial ini 

sering juga dikenal sebagai kondisi sosial ekonomi yang terdiri dari umur, 

pendapatan, dan pendidikan. Dalam penelitiannya yang dilakukan oleh (Setiawan 

et al., 2020) menemukan bahwa tingkat pendidikan dan pendapatan seseorang 

sangat mempengaruhi tingkat literasi keuangan digital individu tersebut.  

Literasi keuangan merupakan masalah yang dialami hampir di setiap negara 

di dunia. Kesejahteraan finansial seseorang dan keluarganya memerlukan literasi 

keuangan yang memadai. Pengelolaan keuangan yang buruk dapat mempengaruhi 

perilaku konsumen sehingga membuat masyarakat lebih sensitif terhadap krisis 

keuangan. Saat ini, meningkatkan kesadaran mengenai literasi keuangan merupakan 

hal yang penting karena dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya kesalahan 

dalam pengambilan keputusan. (de Bassa Scheresberg, 2013) mencatat bahwa 

orang dengan literasi keuangan yang tinggi lebih percaya diri dalam membuat 

keputusan keuangan pribadi dan sejalan dengan hasil keuangannya. 
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Masyarakat menggunakan keputusan keuangan dalam kehidupan pribadi, 

membuat masyarakat juga lebih bersedia menggunakan opsi kredit yang mahal. 

Tingkat literasi keuangan masyarakat yang memadai penting untuk meningkatkan 

standar hidup. (Fong et al., 2021) menyatakan bahwa literasi keuangan dapat 

mempengaruhi perilaku keuangan. Literasi keuangan merupakan faktor penting 

dalam pengambilan keputusan mengenai penggunaan produk keuangan yang benar. 

Dengan literasi keuangan yang baik dapat meningkatkan kemampuan perencanaan 

keuangan dan menghindari instrumen yang dianggap tidak aman. Semakin tinggi 

pemahaman dan literasi keuangan maka semakin positif pula pengaruh terhadap 

perilaku keuangan. Diharapkan literai keuangan mampu memahami dan mengelola 

topik keuangan dengan baik. Salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan 

manajemen keuangan pribadi dengan meningkatkan literasi keuangan (Farida et al., 

2021). 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyampaikan bahwa pihaknya akan 

berfokus untuk meningkatkan inklusi dan literasi keuangan yang lebih berkualitas. 

Dewan Nasional Keuangan Inklusif (DNKI) mencatat bahwa capaian inklusi 

keuangan pada tahun 2023 sebesar 88,7 persen, naik sebesar 0,7 poin presentasi 

dibandingkan tahun 2022 sebesar 88 persen (Saputra 2024). Dalam rangka 

mengukur indeks dan inklusi keuangan masyarakat Indonesia, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) kembali menyelenggarakan Survey Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan (SNLIK) tahun 2022. SNLIK 2022 dilaksanakan mulai juli hingga 

September 2022 di 34 provinsi yang mencakup 76 kota/kabupaten dengan jumlah 

responden sebanyak 14.634 orang yang berusia antara 15 s.d. 79 tahun. 
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Sebagaimana tahun 2016 dan 2019.  SNLIK 2022 juga menggunakan metode, 

parameter, dan indikator yang sama, yaitu indeks literasi keuangan yang terdiri dari 

parameter pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap, dan perilaku, sementara 

indeks inklusi keuangan menggunakan parameter penggunaan (usage). Hasil 

SNLIK 2022 menunjukan indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar 

49,68 persen, naik dibandingkan tahun 2019 yang hanya 38,03 persen. Sementara 

indeks inklusi keuangan tahun 2022 mencapai 85,10 persen meningkat 

dibandingkan periode SNLIK sebelumnya di tahun 2019 yaitu 76,19 pe  rsen. Hal 

tersebut menunjukan gap antara tingkat literasi dan tingkat  inklusi semakin 

menurun, dari 38,16 persen di tahun 2019 menjadi 35,42 persen di tahun 2022 

(OJK, 2022). 

Menurut OJK, tingkat literasi keuangan (baik non-digital maupun digital) 

masyarakat Indonesia masih rendah dan tertinggal dibandingkan negara-negara 

ASEAN lainnya seperti Malaysia, Thailand, dan Singapura. Kurangnya literasi 

masyarakat ini dapat berdampak pada buruknya kemampuan mereka dalam 

mengelola keuangan, yang tentu saja berdampak pada buruknya kemampuan 

masyarakat. Hal ini dikarenakan literasi keuangan yang baik akan memandu 

individu atau masyarakat dalam membuat rencana keuangan dan pengambilan 

keputusan keuangan yang baik dan efektif sehingga berdampak pada kesejahteraan 

individu atau masyarakat dan pada akhirnya meningkatkan perekonomian nasional. 

Kondisi ini tentunya harus mendapatkan perhatian semua pihak khususnya para 

peneliti untuk mengkaji aspek- aspek yang mempengaruhi literasi keuangan digital. 
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Oleh karena itu, topik literasi keuangan digital masih sangat penting dan sangat 

memerlukan pembahasan dan penelitian. 

Cara seseorang mengelola sumber keuangan pribadi dan keluarganya dikenal 

dengan istilah perilaku keuangan pribadi. Perilaku yang meliputi kebiasaan belanja, 

menabung, membuat anggaran bulanan, menabung secara rutin, membuat dana 

darurat dan merencanakan rencana pensiun. Selain itu, perilaku keuangan 

mencakup menginvestasikan lebih banyak uang, serta pemantauan situasi keuangan 

secara berkala. Sangat penting memperhatikan perilaku keuangan pribadi, hal ini 

dikarenakan perilaku keuangan pribadi dalam beberapa tahun terakhir meningkat 

secara global dan mendapatkan perhatian dari Organization for Economic Co-

operation and Development (OECD). Hal ini dikarenakan keputusan keuangan 

pribadi bagi individu, keluarga, masyarakat dan perekonomian secara umum 

semakin diakui (Sam et al.,2022). 

Terjadinya peningkatan inisiatif pembangunan baru-baru ini telah 

menghasilkan perbaikan lingkungan ekonomi, yang memungkinkan individu 

mempertahankan standar hidup yang memuaskan; Kesejahteraan finansial dan 

kesehatan seseorang sangat erat kaitannya dengan kecenderungan mereka untuk 

membuat rencana keuangan jangka panjang, meskipun di dunia hanya 48,8% orang 

dewasa yang memiliki rencana keuangan formal dan, menurut survei OECD/INFE 

2020, menunjukkan bahwa lebih banyak fokus terhadap rencana keuangan yang 

baik, kebutuhan keuangan jangka pendek, dan kesadaran akan pentingnya 

perencanaan keuangan di masyarakat saat ini (Godase et al., 2023). 
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Keberhasilan finansial merupakan prioritas utama mencakup kemampuan 

seseorang dalam memenuhi kebutuhan dan tanggung jawab hidup saat ini dan masa 

depan. Ketika individu bertanggung jawab lebih banyak dalam menjamin 

kesejahteraan finansial jangka panjang, pengetahuan, keterampilan, sikap positif, 

kepercayaan diri, dan motivasi untuk tindakan menjadi kunci utama dalam 

keberhasilan finansial. Terdapat program pendidikan keuangan yang dihadirkan 

oleh lembaga-lembaga publik dan swasta untuk memberdayakan individu dalam 

mengambil keputusan keuangan yang baik, meskipun terdapat bukti empiris 

mengenai kurangnya pengetahuan dan keterampilan keuangan. Sejumlah literatur 

menyatakan bahwa faktor psikologis seperti pengendalian diri, efikasi diri, kehati-

hatian, orientasi waktu, impulsif, dan orientasi prestasi memiliki pengaruh lebih 

besar terhadap pengelolaan keuangan pribadi dibandingkan pengetahuan keuangan 

objektif (Riitsalu & Murakas, 2019). 

Sikap keuangan merupakan istilah keadaan pikiran, pendapat, dan penilaian 

terhadap keuangan pribadi yang diimplementasikan pada sikap (Humaira & Sagoro, 

2018). Sikap keuangan merupakan kontributor penting dalam mencapai 

keberhasilan atau kegagalan pada aspek keuangan. Sikap yang baik akan 

memengaruhi perilaku yang baik (Ameliawati & Setiyani, 2018). Penerapan 

perilaku pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab dapat dimulai dengan 

menerapkan sikap keuangan yang baik. Tanpa penerapan sikap keuangan yang baik, 

akan sulit bagi individu untuk memiliki tabungan jangka panjang (Khalisharani et 

al., 2022). Financial attitude dapat membantu individu mengelola keuangannya 

lebih baik, serta memahami kebermaknaan uang sebagai sumber kekuatan, 
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kebebasan, prestasi, bahkan kejahatan (Ahmad, 2021). Sikap seseorang terhadap 

risiko mempengaruhi keputusan investasi dan pengelolaan keuangannya. Sikap 

positif terhadap risiko dapat mendorong individu untuk mencari peluang investasi 

yang lebih menguntungkan. Sikap keuangan juga dapat mempengaruhi cara 

seseorang mengelola keuangannya sehari-hari. Jika seseorang memiliki sikap 

positif terhadap pengelolaan keuangan, ia mungkin lebih cenderung membuat 

anggaran dan mengontrol pengeluarannya (Fernandes et al., 2013). Individu yang 

telah menerapkan financial attitude dengan tepat dapat mengimplementasikan 

financial behavior dengan baik dan benar (Ameliawati & Setiyani, 2018). 

Sikap keuangan dapat mempengaruhi perilaku konsumtif. Seseorang dengan 

sikap bijak terhadap keuangan mungkin lebih cenderung menabung dan 

berinvestasi daripada membelanjakan uang secara impulsif. Sikap keuangan juga 

dapat mencerminkan kesiapan seseorang dalam menghadapi krisis keuangan. 

Seseorang yang memiliki sikap positif dapat lebih siap menghadapi tantangan 

finansial dan menemukan solusi yang bijak dalam menghadapi tantangan finansial 

(Fernandes et al., 2014). 

Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang yang berhubungan 

dengan lingkungannya. Dalam hal ini gaya hidup yang dianut oleh mahasiswa 

mempunyai pengaruh yang kuat dan akan mempengaruhi perilaku keuangannya. 

Gaya hidup menggambarkan pola konsumsi sebagai pilihan seseorang dalam 

menggunakan uang dan waktu (Rahayu & Alimudin, 2015). Mahasiswa 

cenderung memiliki gaya hidup konsumsi sehari-hari yang cukup tinggi. Seorang 

pelajar yang gaya hidupnya semakin mewah, maka perilaku terhadap 
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keuangannya akan menurun karena sering menghambur- hamburkan uang dan 

tidak dapat mengelolanya dengan baik. Dan jika seorang mahasiswa hidup 

sederhana dan menggunakan uang seperlunya maka ia akan memiliki perilaku 

keuangan yang baik. 

Generasi muda cenderung mudah terhanyut oleh gelombang globalisasi. 

Selain itu, generasi muda juga menjadi sasaran para pengusaha untuk mengonsumsi 

produknya. Sudah menjadi sifat mereka yang mudah tergiur dengan produk baru 

atau branded. Mahasiswa khususnya merupakan pasar yang potensial. Terutama 

mahasiswa yang mengikuti tren. Didukung dengan sikap konsumtif mahasiswa dan 

perkembangan teknologi, maka mereka akan lebih mudah mengeluarkan uang. 

Bukan sekadar membeli kebutuhan pokok, tapi juga memberikan apa yang mereka 

inginkan (Rohmanto & Susanti, 2021). 

Mahasiswa, yang merupakan sebagian besar penduduk, mempunyai peranan 

penting dalam perekonomian. Pada usia 20 hingga 30 tahun, mahasiswa seharusnya 

sudah membangun landasan keuangan, namun banyak yang menghadapi masalah 

keuangan karena terbatasnya pendapatan. Kalaupun mendapat beasiswa, 

keterlambatan pengiriman uang dan godaan gaya hidup mempengaruhi pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Diperlukan kesadaran untuk mengembangkan kebiasaan 

finansial yang bijak dalam menghadapi tantangan globalisasi dan pola hidup yang 

konsumtif (Ameliawati & Setiyani, 2018). 

Permasalahan utama yang sering dihadapi oleh mahasiswa adalah kurangnya 

pendapatan pribadi dan masih bergantung pada uang jajan dari orang tua, sehingga 
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hanya memiliki sumber dana yang terbatas. Mahasiswa diharapkan untuk belajar 

lebih mandiri tentang masalah keuangan dan bertanggung jawab atas keputusan 

yang mereka buat. Selain itu, pemborosan yang dilakukan mahasiswa merupakan 

masalah yang sering dihadapi. Pada dasarnya orang tua memperkirakan 

kebutuhannya selama sebulan. Namun banyak mahasiswa yang kehabisan uang 

sebelum tanggal penyetoran yang ditentukan. Keadaan ini bisa muncul karena 

pengelolaan keuangan yang buruk dan kebutuhan yang tidak terduga. 

Otoritas Jasa Keuangan telah meluncurkan buku pendidikan keuangan khusus 

bagi mahasiswa, menyadari bahwa universitas merupakan tahap pertama di mana 

seseorang merasa bebas untuk mengelola keuangannya tanpa pengawasan penuh 

dari orang tua. Pada saat ini, mahasiswa membutuhkan kecerdasan finansial untuk 

mengelola sumber daya potensial dan mengubahnya menjadi kekayaan nyata. 

Sayangnya, fakta menunjukkan bahwa di kota besar seperti Malang, gaya hidup 

kekinian masih menjadi prioritas mahasiswa, dipengaruhi oleh perilaku konsumen 

(Agustina, 2020). 

Perilaku keuangan memiliki kaitan dengan cara seseorang melakukan 

pengelolaan serta memakai sumber daya dari keuangan yang dimiliki. Perilaku 

akan keuangan ialah sikap yang muncul akibat kemampuan dalam 

mempertimbangkan serta merencanakan cara untuk memperoleh anggaranagar bisa 

menabung, dengan menerima seuma risiko keuangan serta membuat suatu 

kesesuaian dengan kebutuhan serta anggaran yang diperlukan guna berkelanjutan 

suatu usaha. Menurut Ameliawati & Setiyani, financial behavior dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengelola (perencanaan, 
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anggaran, pengendalian, penggunaan, pencarian, dan penyimpanan) dana keuangan 

sehari-hari (Ameliawati & Setiyani, 2018). Financial behavior muncul karena 

adanya dorongan atas sikap positif individu untuk meningkatkan kesejahteraan 

keuangannya dengan mengelola keuangannya. Meningkatkan kesadaran akan 

financial behavior yang bertanggung jawab diperlukan pemahaman ide-ide 

mengenai konsep keuangan yang tepat (Puspita, 2019). 

Technology Acceptance Model menyatakan bahwa dengan menggunakan 

teknologi dapat memberikan kemudahan dalam bertransaksi misalnya melalui 

fintech, literasi keuangan, dan sikap keuangan yang dimiliki oleh individu serta 

ditambah kegunaan teknologi dapat mempengaruhi individu tersebut dalam 

perilaku keuangan. Dengan maraknya pembelanjaan secara online serta pusat 

perbelanjaan yang mempunyai banyak sekali cabang sehingga tersebar di banyak 

wilayah menimbulkan perilaku dari masyarakat mengalami pola hidup konsumtif 

serta cenderung impulsive dalam melakukan suatu pembelian. Dampaknya, 

perilaku Masyarakat dalam melakukan pembelian untuk memenuhi kebutuhannya 

menjadi semakin tidak rasional. Dengan sikap yang berpusat pada konsumen, 

pengelolaan keuangan menjadi semakin kompleks. Pada umumnya Masyarakat 

malas melaporkan pengeluarannya, sedangkan di masyarakat hal ini menjadi 

permasalahan karena pendapatannya biasanya tidak mencukupi kebutuhannya dan 

mempunyai sumber keuangan yang terbatas. 

Generasi Z lahir antara tahun 1997 dan 2012. Generasi Z atau dikenal dengan 

sebutan iGeneration (generasi internet) merupakan generasi termuda yang baru saja 

memasuki dunia kerja. Generasi Z memiliki gaya hidup di mana keinginan lebih 
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terpenuhi dibandingkan kebutuhan. Menurut sensus penduduk di Indonesia, 74,93 

atau setara dengan 27.94 persen. Hal ini memungkuna Gen Z sangat terlibat dengan 

digitalisasi, dimana keseharian sangat dekat dengan berbagai aplikasi digital, 

sehingga membuat Gen Z melakukan overbuy dengan gaya hidup yang terus 

berkembang tanpa pengendalian diri. 

 

Gambar 1. 1 Bagaimana gen Z membagi pengeluarannya 

Fenomena yang ditunjukkan pada Gambar 1.1 menjelaskan bahwa Generasi 

Z menghabiskan uangnya untuk berlanja. Hal ini menunjukkan bahwa generasi Z 

tidak mampu mengelola keuangan pribadinya karena pengeluaran yang berlebihan. 

Generasi Z di Yogyakarta memiliki perilaku keuangan yang berbeda-beda dengan 

banyaknya mall dan aplikasi pembayaran online yang mempermudah dalam 

berbelanja membuat mahasiswa berbelanja tanpa berfikir panjang. Hal tersebut 

tentu saja dapat membuat mahasiswa terjebak dalam sikap konsumtif sehingga 

diperlukan sikap dan literasi akan keuangan yang bagus sehingga perilaku 

keuangan mahasiswa juga bisa membaik. 
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Menurut penelitian katadata insight center (2021), mengungkapkan bahwa 

kualitas perilaku keuangan generasi Z di Indonesia terus menurun. Berdasarkan 

gambar 1 menunjukkan bahwa generasi Z lebih banyak tidak mengalokasikan 

tabungan secara khusus dan hanya menabungkan uang sisa. 56,6% generasi Z jarang 

dan tidak pernah mengalokasikan menabung dari awal. Generasi Z juga lebih 

mendahulukan membeli barang yang dibutuhkan dibandingkan alokasi pengeluaran 

tetap atau wajib. 

 

Sumber: Katadata Insight Center (2021) 

Gambar 1. 2 Gen Z jarang alokasikan dana khusus tabungan 

Dengan mempelajari manajemen keuangan mahasiswa dapat mengelola 

keungan dengan baik dan terencana, sehingga dalam kehidupan sehari-hari 

mahasiswa mampu mengatur dan mengelola keuangannya. Karena belum dapat 

menetapkan prioritas, sehingga mahasiswa mengambil keputusan dengan cepat 

tanpa berpikir panjang tentang apa yang diperlukan dan dibutuhkan. Sikap keuangan 

juga menjadi factor lain yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa. 

Penelitian ini dibuat untuk mengungkap pengaruh literasi keuangan, sikap 

keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan mahasiswa di Yogyakarta 
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khususnya Generasi Z. Dengan memahami hubungan antara faktor-faktor tersebut, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai literasi keuangan, sikap keuangan dan gaya hidup yang mempengaruhi 

perilaku keuangan Generasi Z. 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diambil dari penjelasan-penjelasan yang telah dipaparkan 

diatas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa Yogyakarta ? 

2. Bagaimana pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa Yogyakarta ? 

3. Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap perilaku keuangan mahasiswa 

Yogyakarta ? 

1.3. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka peneliti 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa Yogyakarta 

2. Untuk menguji pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa Yogyakarta 

3. Untuk menguji pengaruh gaya hidup terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa Yogyakarta 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait Pengaruh Literasi Keuangan, 

Sikap Keuangan, dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

Yogyakarta peneliti berharap dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak 

berikut ini: 

1. Manfaat Akademis 

a. Mendeskripsikan Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan 

Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Yogyakarta 

b. Membuat penelitian agar bisa dijadikan referensi penelitian selanjutnya 

dengan meneliti Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Gaya Hidup 

Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Yogyakarta 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat umum khususnya pada generasi Z menjadi bahan 

pertimbangan untuk mengelola keuangan pribadi yang dapat 

dipengaruhi beberapa variabel seperti literasi keuangan, sikap 

keuangan, serta gaya hidup. 

b. Bagi peneliti atau penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Magister Manajemen (M.M) di Universitas Islam Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1   Literasi Keuangan 

Tingkat pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang dapat mempengaruhi 

sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan disebut literasi keuangan. 

Dengan demikian, masyarakat tidak hanya memiliki kesadaran dan pengetahuan 

penuh mengenai lembaga keuangan, produk dan layanan keuangan, namun juga 

dapat memodifikasi atau meningkatkan metode pengelolaan keuangan pribadinya 

untuk meningkatkan kesejahteraannya (Huston, 2010).  

Pengetahuan keuangan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan seseorang dalam mengelola keuangannya. Pengetahuan keuangan 

yang baik dapat membantu seseorang mengelola keuangan dengan baik 

(Isomidinova & Singh, 2017). Menurut Manurung & Rizki, literasi keuangan 

adalah seperangkat keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan seseorang 

menggunakan seluruh sumber daya keuangannya untuk membuat keputusan yang 

baik (Manurung & Rizki, 2015). Menurut Azizah, literasi keuangan merupakan 

kebutuhan wajib bagi setiap orang agar terhindar dari permasalahan keuangan 

(Azizah, 2020). Menurut Pusparani & Krisnawati, literasi dapat diartikan sebagai 

kemampuan memahami, oleh karena itu literasi keuangan adalah kemampuan 

mengelola keuangan seseorang guna mengembangkan kualitas hidup yang lebih 

baik di masa depan (Pusparani & Krisnawati, 2019). Menurut Sholeh, literasi 
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keuangan adalah kemampuan yang berkaitan dengan pengetahuan seseorang terkait 

pengelolaan keuangan dan dengan kemampuan melek finansial akan berdampak 

pada peningkatan taraf hidup seseorang (SHOLEH, 2019). Untuk dapat memiliki 

pengetahuan keuangan diharapkan keterampilan dalam menggunakan produk 

keuangan dapat ditingkatkan, berkat pengetahuan konsep keuangan yang baik dapat 

memenuhi kebutuhan dasar setiap orang untuk bebas dari munculnya konflik 

keuangan (Chaulagain, 2017). 

Literasi keuangan sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari karena 

manusia merupakan makhluk ekonomi (homo economicus), selalu berusaha 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan bertindak rasional, salah satunya terkait 

dengan perilaku keuangan. Menurut Miller, Godfrey, Levesque dan Stark dalam 

Coskun et al, menekankan pentingnya literasi keuangan di negara-negara 

berkembang, mereka berpendapat bahwa literasi keuangan akan memberikan 

dampak positif pada negara-negara tersebut melalui dua saluran yakni: 1) dengan 

membantu seseorang membuat keputusan keuangan yang bijaksana sehingga 

menjaga kesehatan keuangan dan 2) dengan memperkenalkan aksesibilitas 

keuangan, yang akan memperkuat fungsi pasar keuangan dan memperkuat 

perekonomian (Coskun et al., 2019). 

Berdasarkan laporan ASIC (2003) literasi keuangan diakui sebagai komponen 

penting dalam stabilitas dan pertumbuhan ekonomi dan keuangan (Commission, 

2004). Banyak literatur yang meneliti bagaimana literasi keuangan membentuk 

keputusan keuangan. Beberapa dari penelitian ini tidak menggunakan pengukuran 

literasi keuangan secara langsung, namun mengandalkan persamaan (atau imputasi) 
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kecanggihan keuangan untuk menentukan hubungan antara proksi dan hasil. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Lambie et al, hubungan antara kekayaan/pendapatan 

dan pembayaran kartu kredit di Kanada dan menyimpulkan bahwa masyarakat 

miskin melakukan kesalahan dengan tidak membayar karena rendahnya kekayaan, 

pendidikan, dan kecanggihan keuangan mereka. Selain itu, subjek tidak menyadari 

biaya-biaya yang tidak perlu yang harus mereka keluarkan karena tidak membayar 

tepat waktu (Lambie et al., 2013). 

Agarwal et al, menemukan bahwa banyak rumah tangga di Amerika 

membayar suku bunga berlebihan pada pinjaman kartu kredit, pinjaman ekuitas 

rumah, dan hipotek. Selain itu, perilaku seperti ini paling banyak terjadi di kalangan 

generasi muda dan tua, yang mungkin merupakan kelompok dengan tingkat 

pengetahuan keuangan paling rendah (Agarwal et al., 2007). Christelis et al, 

menyimpulkan bahwa orang dewasa dengan kemampuan kognitif lebih cenderung 

berpartisipasi di pasar saham (Christelis et al., 2010). Stolper, melaporkan bahwa 

rumah tangga di Jerman, yang karakteristiknya cenderung terkait literasi keuangan 

cenderung tidak mengikuti nasihat keuangan tradisional (Stolper, 2018). 

2.1.2   Sikap Keuangan 

Sikap keuangan adalah sikap, perasaan, keyakinan, dan perilaku individu atau 

kelompok terhadap uang dan keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan pribadi atau organisasi. Sikap keuangan mencerminkan bagaimana 

seseorang memandang pentingnya uang, bagaimana mereka mengambil keputusan 

keuangan, dan bagaimana mereka mengelola sumber daya keuangan yang mereka 

miliki. Sikap keuangan dapat berbeda-beda antar individu, bergantung pada faktor-
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faktor seperti tingkat pendidikan, pengalaman hidup, budaya, nilai-nilai, serta 

faktor ekonomi dan sosial. Sikap ini mempengaruhi bagaimana seseorang 

menyimpan, membelanjakan, menabung atau berinvestasi.  

Sikap Keuangan adalah penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk 

menciptakan dan melestarikan nilai dengan membuat keputusan yang tepat dan 

mengelola sumber daya. Sikap terhadap perekonomian merupakan suatu keadaan 

pikiran, pendapat, dan penilaian terhadap perekonomian (Pankow, 2012). Sikap 

Keuangan terkait dengan pengetahuan keuangan (Shim et al., 2009). Sikap 

Keuangan mengacu pada keterampilan pengelolaan keuangan, minat individu 

untuk meningkatkan pengetahuan keuangan, sikap membelanjakan uang, sikap 

menabung dan sikap mengambil risiko investasi. Sikap Keuangan merupakan 

faktor penting yang mempengaruhi kesejahteraan finansial. 

Peran sikap keuangan dinilai sangat penting dalam mencapai tujuan 

peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan pribadi. Sikap keuangan terhadap 

keputusan menabung dalam kehidupan sehari-hari suatu individu termasuk pelajar, 

dapat dilatarbelakangi oleh beberapa kondisi seperti keyakinan dan agama. Oleh 

karena itu, dalam menerapkan prinsip ekonomi, mahasiswa tentu harus mengikuti 

hukum. Hal ini terlihat pada sikap keuangan siswa yang pada akhirnya berujung 

pada keputusan bagaimana mengelola keuangannya (Wati & Tambunan, 2024). 

Menurut Prihartono & Asansimitra, Sikap keuangan merupakan pandangan 

terhadap uang yang ditunjukkan dengan kemampuan mengelola pengeluaran 

keuangan, menyususn rencana keuangan, anggaran dan mengambil keputusan 

keuangan (Prihartono & Asansimitra, 2018). Literasi keuangan di Masyarakat 
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masih rendah, termasuk di kalangan pelajar, masih banyak pelajar yang belum 

memahami konsep keuangan dan pengelolaan keuangan dengan baik sehingga 

keuangan mereka memburuk. 

2.1.3   Gaya Hidup 

Gaya hidup adalah cara seseorang hidup dan diekspresikan dalam aktivitas, 

hobi, pendapatan, dll, melalui cara membelanjakan uang dan menjadwalkan 

waktunya. Gaya hidup mencerminkan pola konsumtif yang mewakili pilihan 

individu tentang bagaimana menghabiskan waktu dan uang. Indikator gaya hidup 

mengukur aktivitas manusia dalam hal aktivitas, minat, atau pendapat. Aktivitas 

mencerminkan bagaimana seseorang menghabiskan waktunya, minat menunjukkan 

selera dan preferensi seseorang, dan opini mencerminkan pandangan dan sikap 

terhadap berbagai aspek kehidupan. Gaya hidup ini tidak hanya mencerminkan 

identitas seseorang, tetapi juga mempengaruhi keputusan konsumsi dan perilaku 

keuangan (Farida et al., 2021). 

Gaya hidup saat ini merupakan hasil dari perubahan yang berlangsung dari 

masa lalu, dan setiap orang secara perlahan mengikuti perubahan tersebut. 

Memasuki kehidupan modern, manusia tidak hanya berusaha memenuhi 

kebutuhannya, tetapi juga keinginannya. Tren dan perubahan yang terus 

berkembang membuat individu tidak hanya berfokus pada kebutuhan dasarnya 

saja, namun juga pada pemenuhan keinginan dan hasratnya yang dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi, informasi, dan budaya konsumen. Akibatnya, gaya hidup 

modern menjadi semakin kompleks dan beragam, mencerminkan tuntutan dan 

nilai-nilai baru yang terus berubah seiring berjalannya waktu (Rif et al., 2024). 
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Gaya hidup yang berlebihan akan cenderung membuat seseorang menjadi 

konsumtif. Berbeda dengan seseorang yang memiliki perencanaan keuangan yang 

matang, tidak mengikuti gaya hidup mewah seperti membeli barang-barang yang 

sedang populer saat ini, dan tidak tergiur dengan tawaran iklan barang-barang yang 

tidak diperlukan, sehingga tidak terjadi pembelian berlebihan atau perilaku 

konsumtif (Ashari et al., 2022). Namun lain halnya jika barang tersebut termasuk 

dalam kebutuhan, sehingga harus dipikirkan dengan baik jika ingin membeli agar 

pengeluaran tetap terkendali. 

2.1.4   Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan merupakan sikap seseorang dalam mengelola dan 

menggunakan sumber daya dari keuangan yang dimiliki. Perilaku keuangan 

merupakan sikap yang muncul dari kemampuan berpikir dan merencanakan cara 

untuk menghemat anggaran, menerima segala risiko keuangan dan melakukan 

perubahan terhadap kebutuhan dan anggaran yan diperlukan  untuk  menjamin  

keberlangsungan  usaha.  Perilaku  keuangan mengacu pada tanggung jawab 

keuangan seseorang dalam hal bagaimana mereka mengelola keuangannya. 

Tanggung jawab keuangan merupakan proses dan langkah pengelolaan uang yang 

dilakukan secara produktif (Yohana, 2010). Memiliki sikap yang benar terhadap 

risiko keuangan, penghindaran risiko, dan pengambilan risiko dapat dianggap 

sebagai faktor kuat dalam mengendalikan perilaku keuangan masyarakat (Falahati 

et al., 2012). 

Perilaku keuangan erat kaitannya dengan penerapan literasi keuangan. 

Menurut Claulagain, perilaku keuangan merupakan bagian dari penerapan literasi 
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keuangan yang diyakini dapat memberikan dampak positif terhadap keadaan 

keuangan seseorang (Chaulagain, 2017). Secara bertahap, perilaku sadar seseorang 

diwujudkan dalam pengambilan keputusan, perbandingan biaya peluang, dan 

mencari alternatif untuk meminimalkan terjadinya pemborosan. Hal serupa juga 

diperkuat oleh Dudchyk et al, populasi atau masyarakat yang memiliki pengetahuan 

dan keterampilan keuangan merupakan kunci negara sejahtera, masyarakat suatu 

negara mempunyai modal yang besar dan pemanfaatannya secara efektif akan 

membantu meningkatkan kesejahteraan penduduk yang pada akhirnya akan 

berdampak positif terhadap iklim negara. Di Ukraina literasi keuangan diajarkan di 

sekolah keuangan, sekolah khusus dan beberapa sekolah reguler melaksanakan 

topik penelitian atau digunakan sebagai eksperimen terkait literasi keuangan 

(Dudchyk et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan Clara et al, perilaku pengelolaan keuangan 

mencakup tindakan seseorang dalam mengelola aspek keuangannya dari sudut 

pandang psikologis dan kebiasaan pribadi. Selain itu, perilaku pengelolaan 

keuangan juga mencakup tanggung jawab pribadi terhadap cara mereka mengelola 

keuangan pribadinya. Perilaku pengelolaan keuangan yang baik dapat menunjukkan 

sikap positif terhadap keuangan, seperti berhemat, perencanaan keuangan, 

pembuatan anggaran, kecenderungan menabung, kemampuan menggunakan alat 

dan sumber daya keuangan lainnya dengan bijak. Penelitian akademis berfokus 

pada keterampilan pengelolaan keuangan yang bertujuan untuk mendorong setiap 

orang agar lebih bertanggung jawab dalam perencanaan keuangan, termasuk 
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menabung, mengelola dana darurat, dan perencanaan keuangan untuk masa depan 

(Clara et al., 2021). 

Seseorang dengan sikap finansial yang baik bertanggung jawab atas 

keuangannya dengan menggunakan uang secara efektif melalui penganggaran, 

menabung dan mengendalikan pengeluaran, berinvestasi, dan membayar utang 

tepat waktu. Perilaku finansial dihasilkan dari penerjemahan ekspektasi dan nilai 

ke dalam tindakan, dengan ekspektasi bahwa perilaku finansial akan memediasi 

hubungan antara ekspektasi dan kesejahteraan finansial (Burcher et al., 2021). 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Nur Anisyah, Dahlia Pinem, dan Siti 

Hidayati (2021) melakukan penelitian menggunakan variabel independen yaitu 

Financial Literacy, Financial Inclusion, and Financial Technology dan variable 

dependent Financial Behaviour dimana didapatkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan financial literacy terhadap financial behaviour, tetapi tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan financial inclusion terhadap financial behaviour, serta 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan financial technology terhadap financial 

behaviour (Anisyah et al., 2021). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Azza Fiika Zahra Haqiqi dan Tri Kartika 

Pertiwi (2022) melakukan penelitian menggunakan variabel independent Financial 

Technology, Financial Literacy, and Financial Attitude dan variable dependent 

Financial Behaviour dimana didapatkan bahwa financial technology tidak 

mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap financial behaviour, financial 



25 
 

 
 

literacy mempunyai pengaruh secara signifikan positif terhadap financial 

behaviour, sedangkan financial attitude mempunyai pengaruh secara signifikan 

positif terhadap financial behaviour (Haqiqi & Pertiwi, 2022). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sjahmagri Priatama Sukma dan Mahir 

Pradana (2022) melakukan penelitian menggunakan variabel independent 

Financial Literacy, Financial Attitude, and Financial Inclusion dan variable 

dependent Financial Behaviour dimana didapatkan bahwa financial literacy 

berpengaruh terhadap financial attitude, financial inclusion dan financial behaviour. 

Financial inclusion mempengaruhi dan memediasi pengaruh financial literacy 

terhadap financial behaviour. Sedangkan financial attitude tidak berpengaruh dan 

memediasi pengaruh financial literacy terhadap financial behaviour (Sukma & 

Pradana, 2022). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Adhi Widyakto, Ziyana Wahyu Liana, dan 

Tri Risnawati (2022) melakukan penelitian menggunakan variabel independent 

Financial Literacy, Financial Attitude, and Lifestyle dan variabel dependent 

Financial Behaviour dimana didapatkan bahwa hanya sikap keuangan yang 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan, sedangkan variabel lain 

seperti literasi keuangan dan gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku keuangan (Widyakto et al., 2022). 

Penelitan yang dilakukan oleh Sri Hardiyanti (2021) melakukan penelitian 

menggunakan variabel independent Financial Literacy and Lifestyle dan variabel 

dependent Financial Behaviour dimana didapatkan bahwa literasi keuangan secara 
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parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku keuangan, gaya hidup 

secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku keuangan, 

literasi keuangan dan gaya hidup secara simultan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku keuangan (Hardiyanti, 2021). 

2.3. Pengembangan Hipotesis 

2.3.1   Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

Literasi keuangan sebagai pengetahuan keuangan dan kemampuan untuk 

mengaplikasikannya dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan dan taraf 

hidupnya. Oleh sebab itu, setiap individu harus bisa memutuskan keuangan jangka 

pendek misalnya tabungan dan pinjaman, serta keputusan keuangan jangka panjang 

seperti pensiun dan biaya pendidikan anak-anaknya nanti, sehingga pengetahuan 

keuangan harus dimiliki oleh setiap individu agar tidak salah dalam mengambil 

keputusan nantinya (Lusardi & Mitchell, 2014). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni & Setiawati, 2022) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap 

perilaku keuangan. Begitupun pada penelitian (Rahman & Risman, 2021) 

menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap 

perilaku keuangan. Seseorang yang memiliki literasi keuangan yang baik akan 

dapat mengambil keputusan keuangan secara bijak, mengontrol pengeluaran, 

menyisihkan sebagian penghasilan untuk pengeluaran yang tidak terduga serta 

merencanakan masa depan sehingga akan membuat individu lebih bijaksana dalam 

melakukan pengelolaan keuangan yang dimilikinya dan bertujuan untuk 

menghadapi masa tuanya. 
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H1 : Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Perilaku Keuangan 

2.3.2   Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

Sikap keuangan dapat diartikan sebagai kecenderungan pribadi terhadap 

masalah keuangan. Sikap keuangan adalah kemampuan untuk merencanakan 

masadepan dan memelihara rekening tabungan. (Bhusan & Medury, 2014) 

menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan literasi di generasi sekarang ini, 

fokusnya harus pada pengembangan sikap keuangan yang baik dikalangan 

masyarakat di negara tersebut. 

Pada penelitian yang dilakukan (Sukma & Pradana, 2022) menunjukkan 

bahwa sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Begitupun pada penelitian (Mutlu & Ozer,  2022) menyatakan bahwa sikap 

keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Sikap keuangan 

mempengaruhi keputusan yang akan diambil dalam masalah moneter seperti 

pengeluaran dan tabungan untuk masa depan. Misalnya, individu yang khawatir 

dengan masa depannya akan memiliki kecenderungan berbeda dalam 

membelanjakan dan menabung dibandingkan dengan individu yang tidak khawatir 

dengan masa depannya (Denk et al., 2018). 

H2 : Sikap Keuangan berpengaruh positif terhadap Perilaku Keuangan 

2.3.3   Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan 

Gaya hidup merupakan gambaran tingkah laku, pola, dan cara hidup yang 

ditampilkan individu berdasarkan kegiatan, minat, serta cara pikir individu 

mengenai diri mereka sendiri dengan membedakan status mereka dengan orang lain 
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melalui simbol-simbol social (Meistoh & Hadita, 2022). Menurut Rahayu & 

Alimudin, gaya hidup menggambarkan pola konsumsi sebagai pilihan seseorang 

dalam menggunakan uang dan waktu (Rahayu & Alimudin, 2015). Mahasiswa 

cenderung memiliki gaya hidup konsumsi sehari-hari yang cukup tinggi. Seorang 

pelajar yang gaya hidupnya semakin mewah, maka perilaku terhadap 

keuangannya akan menurun karena sering menghambur-hamburkan uang dan 

tidak dapat mengelolanya dengan baik. Dan jika seorang mahasiswa hidup 

sederhana dan menggunakan uang seperlunya maka ia akan memiliki perilaku 

keuangan yang baik. Alasan utamanya adalah menerapkan gaya hidup yang 

mengutamakan pembelian barang-barang yang dibutuhkan dibandingkan barang- 

barang yang diinginkan (Damayanti & Canggih, 2021). 

Pada penelitian yang dilakukan (Hardiyanti, 2021) menunjukkan bahwa gaya 

hidup berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan. Begitupun pada 

penelitian yang dilakukan (Kusumaningtyas,  2017) menyatakan bahwa literasi 

keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan secara simultan. Gaya hidup 

seseorang juga mempengaruhi perilaku keuangan seseorang. Berpengaruhnya gaya 

hidup terhadap perilaku keuangan dikarenakan kebutuhan akan gengsi dan prestisie 

membuat seseorang menjadi lupa akan konsep keinginan dan kebutuhan dalam 

melakukan pembelian. Seringkali demi hanya untuk eksistensi di pergaulan 

seseorang sering melakukan pembelian lebih dari seharusnya sehingga membebani 

keuangannya. 

H3 : Gaya Hidup berpengaruh positif terhadap Perilaku Keuangan 
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2.4. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah struktur konseptual yang digunakan untuk 

mengorganisir, mengelompokkan, menyusun dan menganalisis informasi serta 

gagasan dalam konteks atau disiplin ilmu tertentu. Adapun kerangka berpikir yang 

digambarkan untuk menunjukkan keterkaitan Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, 

dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan dapat dilihat sebagai berikut : 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang menggunakan 

pengumpulan data numerik untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Metode ini berfokus pada 

pengukuran structural fenomena, analisis statistik, dan generalisasi hasil ke 

populasi yang lebih besar. Pendekatan kuantitatif menggunakan alat uji statistik dan 

teori objektif untuk menganalisis sifat hubungan antar variable (Ali et al., 2022). 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dengan cara membagi data 

berupa angket, angka atau data yang berbentuk kalimat lalu diolah dan dianalisis 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang melatarbelakangi data penelitian 

tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan solusi atas pertanyaan 

penelitian dengan mengukur variabel-variabel yang relevan dan mengevaluasi 

hubungan antar variabel tersebut (Sekaran, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel independen, yaitu Literasi Keuangan, Sikap 

Keuangan, dan Gaya Hidup terhadap variabel dependen, yaitu Perilaku Keuangan. 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1   Populasi 

Populasi adalah sekelompok subjek yang ingin dikomunikasikan hasil 

penelitiannya oleh peneliti. Suatu populasi mempunyai setidaknya satu ciri yang 

membedakannya dengan kelompok non-populasi lainnya. Semakin sedikit fitur 
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yang digunakan untuk mendefinisikan suatu populasi, maka populasi yang 

dihasilkan akan semakin besar. Keadaan ini lebih ideal karena memungkinkan hasil 

belajar digeneralisasikan ke kelompok yang lebih besar. Namun karena 

penduduknya tersebar luas, maka memerlukan biaya, waktu, dan tenaga yang besar 

(Jama, 1990). Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi fokus adalah 

Mahasiswa Yogyakarta yang berada atau berdomisili di Yogyakarta. Berdasarkan 

hasil wawancara terbatas, cukup banyak mahasiswa yang memiliki tingkat literasi 

keuangan dan kamampuan mengelola keuangan yang rendah (Widyakto et al., 

2022). 

3.2.2   Sampel 

Sampling adalah proses memilih orang-orang yang mewakili kelompok orang 

terpilih yang lebih besar. Sampel adalah sebagian kecil dari suatu populasi. Tujuan 

pengambilan sampel adalah memperoleh informasi mengenai suatu populasi 

dengan cara menyurvei sejumlah kecil populasi saja. Untuk menghemat waktu, 

biaya dan tenaga. Jika sampel dipilih dengan benar, hasil penelitian berdasarkan 

sampel itu sendiri akan dikomunikasikan kepada public (Jama, 1990). Teknik yang 

digunakan untuk pemilihan sampel adalah purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan suatu metode pengambilan sampel non-acak yang mana peneliti 

memberikan metode pengutipan gambar untuk mengidentifikasi identitas tertentu 

sesuai dengan tujuan penelitian guna memenuhi kasus penelitian (Lenaini, 2021). 

Pendekatan pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

non- probability sampling dan teknik purposive sampling digunakan untuk memilih 
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sampel, yakni suatu metode penentu sampel yang dipilih berdasarkan 

pertimbangan atau seleksi tertentu (Siyoto, 2015). 

Kriteria atau syarat yang digunakan dalam penentuan sampel sebagai berikut: 

1. Mahasiswa yang berdomisili di Yogyakarta 

2. Mahasiswa yang sudah memiliki rekening pribadi 

3. Mahasiswa yang berumur 17-27 Tahun 

4. Mahasiswa yang mempunyai penghasilan, baik bekerja maupun uang 

saku setiap bulannya 

Dikarenakan jumlah pasti mahasiswa yang berdomisili di Yogyakarta tidak 

diketahui, maka penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu oleh 

Riduwan dan Akdon (2007): 

𝑛 = (
𝑧𝑎/2𝜎

𝑒
)

2

 

Keterangan : 

𝑛  : Jumlah sampel 

𝑧𝑎/2  : Nilai tabel Z (nilai yang didapat dari tabel normal atas 

tingkat keyakinan dengan persentase kepercayaan 95) 

𝜎  : Standar deviasi populasi (25% atau 0,25 sudah ketentuan 

𝑒  : Tingkat kesalahan penarikan sampel (dalam penelitian ini 

diambil 5%) 

Maka didapatkan hasilnya sebagai berikut : 𝑛 = (
(1,96).(0,25)

0,05
)

2

= 96 
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Berdasarkan perhitungan dengan rumus Wibisono, jumlah sampel minimal 

yang dibutuhkan adalah 96. Namun, penelitian ini menggunakan alat analisis PLS-

SEM, maka diasumsikan jumlah sampel minimal dalam penelitian ini mencapai 120 

sampel. Dengan mempertimbangkan beberapa faktor dan memperkuat penelitian, 

maka jumlah responden dalam penelitian ini adalah 250 responden. 

3.3. Definisi Operasional 

Variabel terikat merupakan variabel primer yang menjadi fokus penelitian 

variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang sedang diteliti dan dapat 

berubah karena pengaruh variabel terikat dan faktor lain yang menjadi subjek 

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel yang dapat 

mengidentifikasi sebagai berikut : 

1. Variabel eksogen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

penyebab perubahan dan terjadinya variabel terikat (endogen), baik 

positif maupun negatif. Pada penelitian ini terdapat tiga variabel eksogen 

yaitu, Literasi Keuangan (X1), Sikap Keuangan (X2), dan Gaya Hidup 

(X3). 

2. Variabel endogen merupakan variabel yang dipengaruhi atau disebabkan 

oleh adanya variabel bebas. Di dalam penelitian ini ada satu variabel 

endogen yaitu, Perilaku Keuangan (Y). 
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Tabel 3. 1 Identitas Responden 

No Pertanyaan Jawaban Sumber 

1 Gender Perempuan (Utami & 

Isbanah, 2023) Laki-laki 

2 Usia 17 - 20 Tahun 

21 - 23 Tahun 

24 - 27 Tahun 

3 Pendapatan Perbulan Rp1.000.000 - Rp3.000.000 

Rp3.000.001 - Rp5.000.000 

Di atas Rp5.000.000 

 

Tabel 3. 2 Daftar Pertanyaan dalam Kuesioner 

Variabel Definisi Indikator Sumber 

Literasi 

Keuangan (X1) 

Literasi keuangan 

dapat diartikan 

sebagai 

pengetahuan 

tentang 

pengelolaan 

keuangan. 

Dengan 

meningkatkan 

literasi keuangan 

masyarakat 

diharapkan dapat 

mengarah pada 

perilaku keuangan 

yang bijaksana 

dan mengelola 

perekonomian 

secara efektif dan 

efisien. 

1. Saya tahu persis 

uang yang saya 

keluarkan 

digunakan untuk 

apa 

2. Saya selalu 

menyisihkan uang 

untuk kebutuhan 

pribadi terlebih 

dahulu sebelum 

membeli yang lain 

3. Saya selalu 

membuat anggaran 

pengeluaran dan 

belanja setiap 

bulannya 

4. Saya memahami 

dengan baik cara 

berinvestasi 

5. Ketika saya 

menginginkan 

suatu barang tetapi 

saya tidak 

mempunyai uang 

untuk membelinya, 

saya tidak akan 

meminjam uang 

untuk membeli 

barang tersebut 

6. Saya merasa 

(Wati & 

Tambunan, 

2024) 
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menabung 

memudahkan 

untuk memenuhi 

kebutuhan di masa 

depan 

7. Saya merasa perlu 

menyisihkan uang 

untuk berinvestasi 

Sikap 

Keuangan (X2) 

Sikap Keuangan 

merupakan 

kecenderungan 

seseorang untuk 

siap secara 

finansial untuk 

masa depan, yang 

mencerminkan 

kecenderungannya 

dalam mengatur 

pengeluaran dan 

menabung 

1. Menurut saya 

uang adalah 

simbol 

kesuksesan 

2. Saya percaya 

bahwa uang akan 

membantu saya 

mengekspresikan 

kompetensi dan 

kemampuan 

saya 

3. Saya sangat 

menghargai 

uang 

4. Saya 

menggunakan 

uang saya 

dengan sangat 

hati-hati 

5. Menurut saya 

uang itu penting 

(Goyal et al., 

2023) 

Gaya Hidup 

(X3) 

Gaya hidup 

adalah cara hidup 

seseorang yang 

diekspresikan 

dalam aktivitas, 

hobi, dan 

pendapatannya 

dengan 

mengeluarkan 

uang dan 

mengalokasikan 

waktu. 

1. Saya 

membelanjakan 

uang untuk 

kebutuhan sehari-

hari dengan baik. 

2. Saya mengikuti 

gaya tren terkini 

dalam penampilan 

saya 

3. Saya tertarik 

untuk membeli 

barang-barang 

mewah atau 

merchandise baru 

sesuai kebutuhan 

4. Saya berpendapat 

bahwa gaya hidup 

(Widyakto et 

al., 2022) 
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sederhana dan 

tidak mengikuti 

tren akan 

membuat 

keuangan lebih 

baik di masa 

depan 

5. Saya berpendapat 

bahwa gaya hidup 

harus diimbangi 

dengan 

kemampuan yang 

Anda miliki 

Perilaku 

Keuangan (X3) 

Perilaku 

keuangan penting 

bagi ndividu 

untuk mencapai 

tujuan keuangan 

dan memiliki 

kehidupan 

keuangan yang 

stabil 

1. Saya sering 

membeli produk 

karena saya tertarik 

dengan produk 

baru dan trendi 

2. Saya terus 

memikirkan suatu 

produk jika produk 

yang saya 

inginkan belum 

terbeli 

3. Saya selalu 

mempertimbang 

kan harga suatu 

produk sebelum 

membelinya 

4. Saya selalu 

membandingkan 

harga suatu produk 

sebelum 

membelinya 

5. Saya menghabiskan 

sebagian besar 

uang saya pada 

produk yang saya 

inginkan untuk 

penampilan 

6. Saya membeli 

beberapa jenis 

produk yang sama 

padahal saya sudah 

memilikinya 

 

(Wati & 

Tambunan, 

2024) 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh yaitu data primer yang dikumpulkan langsung dari 

responden. Data primer mengacu pada data yang dikumpulkan secara langsung dari 

sumber pertama. Ini berarti data primer adalah informasi yang diperoleh langsung 

dari observasi, percobaan, survei, atau sumber lain yang terlibat dalam penelitian. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner. Kuesioner merupakan salah satu metode pengumpulan data yang efisien 

agar peneliti mengetahui variabel yang ingin diukur dan mengetahui apa yang 

diharapkan dalam penelitian. Langkah yang dilakukan peneliti yaitu menyebarkan 

kuesioner secara daring melalui platform media social, seperti Instagram, Whatsapp 

dan lain sebagainya. 

Dalam mengukur instrumen variabel yang akan diteliti, penelitian ini 

menggunakan skala likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

situasi sosial. Respon diukur dengan skala likert 5 poin yang mengukur seberapa 

setuju atau tidak setuju responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam 

kuesioner. Skala likert ini bersifat tertutup, sehingga responden dapat memilih salah 

satu pilihan pada kolom sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Skala Likert 

Skala Keterangan 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 

3 Netral 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 
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3.5. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data kuantitatif dengan 

menggunakan software PLS sebagai alat bantunya. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Partial Least Square (PLS), suatu teknik statistik 

multivariat yang digunakan untuk membandingkan variabel dependen berganda 

dengan variabel independen berganda. Kelebihan menggunakan PLS yaitu, Smart 

PLS atau Smart Partial Least Square merupakan software statistik yang memiliki 

tujuan yang sama dengan Lisrel dan AMOS yaitu menguji hubungan antar variabel, 

namun pendekatan menggunakan smartPLS dinilai ampuh karena tidak 

mengandalkan banyak asumsi yang berbeda. Jumlah sampel yang diperlukan untuk 

analisis relatif kecil. Penggunaan Smart PLS sangat disarankan ketika kita memiliki 

jumlah sampel yang terbatas tetapi model yang dibangun kembali rumit. Hal ini 

tidak mungkin dilakukan dengan menggunakan software Lisrel dan AMOS yang 

memerlukan sampel yang cukup. Data analisis SmartPLS belum tentu terdistribusi 

normal karena SmartPLS menggunakan bootstrapping atau penggandaan secara 

acak. Oleh karena itu, asumsi normalitas seharusnya tidak menimbulkan masalah 

bagi PLS. Selain dikaitkan dengan normalitas data dengan melakukan 

bootstrapping, PLS tidak memerlukan jumlah minimal sampel. SmartPLS mampu 

menguji model SEM formatif dan reflektif dengan skala indeks berbeda dalam satu 

model. Segala bentuk skala (rasio kategori, Likert, dll) dapat diuji dalam satu model 

(Harahap, 2020). 
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3.5.1   Outer Model 

a) Uji Validitas 

Uji validitas merupakan pengujian yang mengukur valid atau tidaknya 

suatu instrumen. Pengujian validitas konstruk dapat dilakukan dengan 

membandingkan skor setiap pertanyaan dengan skor total. Uji validitas 

digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana suatu instrumen atau alat ukur 

benar-benar mengukur apa yang akan diukur. Dalam konteks penelitian, 

validitas memastikan bahwa data yang dikumpulkan dari instrumen konsisten 

dan akurat dengan tujuan pengukuran.. Pengujian validitas Partial Least Squares 

(PLS) meliputi validitas diskriminan dan validitas konvergen. 

1) Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan adalah jenis nilai yang menunjukkan sejauh 

mana suatu konstruk (variabel laten) berbeda secara empiris dengan 

konstruk lain dalam model. Artinya validitas diskriminan menguji apakah 

suatu konstruk benar-benar unik dan tidak terlalu berkorelasi dengan 

konstruk lain yang seharusnya berbeda. Validitas diskriminan berhubungan 

dengan adanya prinsip pengukuran konstruk yang berbeda seharusnya tidak 

berkorelasi dengan tinggi (Ghozali, 2015). Uji diskriminan dinilai dari cross 

loading > 0.7 dalam suatu variabel (Abdillah, 2015). 

2) Validitas Konvergen 

Validitas konvergen merupakan jenis validitas yang menunjukkan 

sejauh mana indikator-indikator yang dirancang untuk mengukur konsep 

yang sama memiliki korelasi yang tinggi satu sama lain. Dengan kata lain, 
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validitas konvergen menjamin bahwa indikator-indikator yang digunakan 

untuk mengukur konsep yang sama berkumpul (konvergen) dan 

menunjukkan hubungan yang erat satu sama lain. Validitas konvergen 

penting untuk memastikan bahwa seluruh indikator yang digunakan untuk 

mengukur suatu konstruk benar-benar mengukur aspek yang sama dari 

konstruk tersebut. Uji validitas konvergen PLS menggunakan indeks 

reflektif yang dinilai berdasarkan muatan faktor (korelasi antara skor 

item/komponen dan skor konstruk). "Indikator yang digunakan untuk 

mengukur konstruk ini adalah rule of thumb yang digunakan untuk menilai 

validitas konvergen, yaitu outer loading > 0.7, communality > 0.5, dan 

metode Avarage Variance Extracted (AVE) > 0.5” (Abdillah, 2015). 

b) Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas berfungsi untuk mengevaluasi konsistensi atau 

keandalan alat ukur dalam suatu penelitian. Reliabilitas menunjukkan 

sejauh mana suatu alat pengukuran (seperti kuesioner, tes, atau survei) 

memberikan hasil yang konsisten bila digunakan dalam kondisi serupa dan 

dalam keadaan berbeda satu sama lain. Apabila suatu alat memiliki 

reliabilitas yang tinggi, maka hasil yang diperoleh dari penggunaannya akan 

cenderung stabil dan dapat diandalkan. Reliabilitas adalah istilah yang 

digunakan untuk menentukan konsistensi relatif hasil pengukuran ketika 

pengukuran diulang dua kali atau lebih (Ovan, 2020). Suatu alat dikatakan 

reliabel apabila dapat mengungkapkan data atau informasi yang dapat 

dipercaya (Arikunto, 2010).  
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Reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu kuesioner dengan 

tanggapan responden terhadap beberapa pengujian dalam kondisi berbeda 

dengan menggunakan kuesioner yang sama. Penelitian ini menggunakan uji 

reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s alpha. Metode 

Cronbach’s alpha digunakan ketika suatu survei dianggap reliabel jika nilai 

Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60. Rumus yang digunakan untuk 

Cronbach’s alpha adalah sebagai berikut (Arikunto, 2007): 

ã =  ⌊
𝑘

𝑘 − 1
⌋ [1 −

∑𝜎
2

𝜎1
2 ] 

ã  = Reliabilitas Instrument 

𝑘 = Banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 ∑𝜎
2  = Jumlah varians Butir 

 𝜎1
2 = Varians total 

3.5.2   Inner Model 

a)  Uji R Square 

Uji R-Square (atau koefisien determinasi) digunakan untuk mengevaluasi 

sejauh mana model regresi (atau model Structural Equation Modeling - SEM) 

dapat menjelaskan variasi variabel terikat sebagai fungsi dari variabel bebas. 

Tahap ini dilakukan dengan mengevaluasi nilai R2 (koefisien determinasi). 

Penelitian struktural diawali dengan mengkaji nilai R-squared setiap nilai 

variabel endogen sebagai kemampuan prediksi model struktural. Standar 
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pengukuran bervariasi antara 0,67 yang berarti kuat, kemudian 0,33 yang berarti 

sedang atau moderat, dan di bawah 0,19 yang berarti rendah. 

b)   Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis sering digunakan untuk memperjelas arah hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil hubungan antar 

konstruk diukur dengan melihat path coefficients dan tingkat signifikansinya 

kemudian membandingkannya dengan hipotesis penelitian. Untuk menampilkan 

hasil pengujian hipotesis secara bersamaan digunakan path coefficients untuk 

menentukan nilai setiap koefisien jalur. Perhatikan nilai uji-t, gunakan metode 

bootstrapping untuk menguji hipotesis penelitian dengan tingkat signifikansi 

5%. Jika nilai uji-t lebih besar dari 1,96 maka hipotesis yang dihasilkan dapat 

diterima. Uji parsial (uji-t) membantu mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji-t merupakan pengujian 

yang dilakukan untuk mengetahui apakah setiap variabel independen dapat 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan dengan asumsi variabel lain 

dianggap konstan. Untuk menentukan nilai t-tabel diambil nilai signifikan 

sebesar 0,05 (5%) dengan derajat kebebasan df = (n – k). Menggunakan kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 

H0 ; b1 = 0, diartikan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel x terhadap 

variabel y secara individu. 

Ha : b1 ≠ 0 diartikan bahwa ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel 

y secara individu. 
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2) Menentukan level of signifikansi 

α = 0.05 Df = (α / 2;n – k 1) 

3) Kriteria Pengujian 

H0 diterima jika – t hitung ≤ t tabel ≤ t hitung 

H0 ditolak jika – t hitung ≤ t tabel ≤ t hitung atau t hitung ≥ t table 

4) Kesimpulan Pengujian 

Dengan membandingkan hasil yang diperoleh, maka H0 diterima atau 

ditolak. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4. 1 Deskripsi Data atau Sampel 

Kuesioner disebarkan kepada semua angkatan mahasiswa yang masih aktif 

yang berada di Yogyakarta. Hasilnya menunjukkan bahwa sebanyak 250 kuesioner 

telah disebarkan dan semuanya kembali dengan jumlah yang sama. Dengan 

demikian, seluruh data kuesioner dapat diolah dan dianalisis. Tabel 4.1 

menunjukkan bahwa tingkat pengembalian kuesioner adalah 100%. 

Tabel 4. 1 Tingkat Pengembalian Kuesioner 

 

Keterangan Jumlah Persentase 

Kuesioner disebar 250 100% 

Kuesioner kembali 250 100% 

Kuesioner dapat diolah 250 100% 

   

Sumber : Data Primer diolah, 2024 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 250 kuesioner yang disebarkan, 

semuanya dikembalikan dengan jumlah yang sama yaitu 250. Dengan kata lain 

mencapai 100%. 

4. 2 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden adalah ciri-ciri atau atribut yang dimiliki oleh 

individu- individu yang berpartisipasi dalam sebuah penelitian. Karakteristik ini 

digunakan untuk mengidentifikasi atau mengklasifikasikan kelompok responden 

dan sering kali berguna dalam menganalisis data secara lebih mendalam. Dalam 

penelitian ini, responden dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan 

kategori seperti jenis kelamin, usia, dan pendapatan perbulan. 
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Tabel 4. 2 Karakteristik Responden 

Karakteristik Keterangan Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Laki laki 95 38% 

Perempuan 155 62% 

Usia 17-20 Tahun 43 17,2% 

21-23 Tahun 120 48% 

24-27 Tahun 87 34,8% 

Pendapatan 

Perbulan 

Rp1.000.000 – 

Rp3.000.000 

193 77,2% 

Rp3.000.001 – 

Rp5.000.000 

43 17,2% 

Di atas 5 Juta 14 5,6% 

Sumber : Data Primer diolah, 2024 

Tabel 4.2 menunjukan bahwa mayoritas dari mahasiswa yang sudah mengisi 

kuesioner adalah perempuan, dengan persentase 62%. Kemudian rentang usia 

sebagian besar mahasiswa adalah 21-23 tahun dengan persentase sebesar 48%. 

Distribusi pendapatan perbulan dari mahasiswa berbeda-beda, sebagian besar 

mahasiswa mendapatkan uang bulanan sebesar 1-3 juta (77,2%). 

Data ini menunjukkan bahwa populasi dari mahasiswa di Yogyakarta 

didominasi oleh perempuan, mayoritas usia dari mahasiswa adalah berusia 21-23 

tahun. Kemudian penghasilan perbulan sebagian besar mahasiswa adalah 1-3 juta 

perbulan. 

4. 3 Outer Model 

Outer model adalah istilah yang digunakan dalam Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM), sebuah metode statistik yang sering 

digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel laten. Outer model 

menggambarkan hubungan antara variabel laten dan indikatornya (atau variabel 

terukur), dan berfungsi untuk menilai kualitas pengukuran konstruk yang ada dalam 
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model. Outer model disebut juga sebagai pengujian model pengukuran (assessment 

of the measurement model) digunakan untuk menguji indikator terhadap variabel 

laten. Dengan kata lain, ini digunakan untuk menilai sejauh mana indikator (item) 

dapat menjelaskan variabel laten. Indikator yang digunakan adalah validitas 

konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas. Berikut ini adalah gambar model 

penelitian yang diolah menggunakan Smart PLS: 

4.3.1   Uji Validitas Konvergen 

Efektivitas validitas konvergen mengacu pada sejauh mana suatu instrumen 

atau alat pengukuran mampu menunjukkan korelasinya dengan instrumen lain yang 

dirancang untuk mengukur konstruk yang sama atau serupa. Validitas konvergen 

merupakan bagian dari validitas konstruk yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

suatu instrumen pengukuran benar-benar mengukur konsep atau variabel yang 

harus diukur. Efektivitas validitas konvergen dapat ditinjau menggunakan nilai 

loading factor. Loading factor ini mencerminkan hubungan antara item pengukuran 

dengan variabel laten. Validitas convergen bisa dicapai ketika setiap item memiliki 

outer loading lebih dari 0,70. Ketika Avarage Variance Extracted (AVE) untuk 

setiap konstruk adalah 0,50 atau lebih tinggi. Nilai AVE ≥ 0,50 menunjukkan 

bahwa konstruk atau variabel laten mampu menjelaskan lebih dari separuh varians 

dari indikator-indikator yang digunakan. Hal Ini menunjukkan validitas konvergen 

yang baik. 

Berikut merupakan hasil pengujian validitas konvergen berdasarkan nilai 

loading factor setiap item dari masing-masing indikator dalam penelitian ini: 
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Tabel 4. 3 Hasil Outer Loading dan Nilai AVE 

 

Variabel Item Outer 
Loading 

AVE Keterangan 

 

Literasi 

Keuangan 

X1.1 0.876  

 

0.726 

 

 

VALID 

X1.2 0.891 

X1.3 0.856 

X1.4 0.833 

X1.5 0.843 

X1.6 0.812 

X1.7 0.850 

Sikap 

Keuangan 

X2.1 0.901 

 

0.823 

 

VALID 

X2.2 0.898 

X2.3 0.927 

X2.4 0.893 

X2.5 0.918 

 

Gaya Hidup 

X3.1 0.842 

 

0.683 

 

VALID 

X3.2 0.792 

X3.3 0.850 

X3.4 0.790 

X3.5 0.857 

 

Perilaku 

Keuangan 

Y1 0.829 

 

0.779 

 

VALID 

Y2 0.912 

Y3 0.894 

Y4 0.846 

Y5 0.908 

Y6 0.903 

Sumber : Data Primer diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan penelitian 

ini mempunya nilai outer loading diatas 0,7. Oleh karena itu,dapat disimpulkan 

bahwa kuesioner ini memenuhi validitas konvergen (convergent validity). Hal ini 

menunjukkan bahwa pertanyaan-pertanyaan terkait variabel laten dalam penelitian 

ini dapat dipahami oleh responden berdasarkan tujuan penelitian. Selain itu, nilai 

AVE (Average Variance Extracted) pada penelitian ini berada diatas 0,5 yang 

merupakan standar dari AVE. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item dalam kuesioner penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen. 
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Berikut gambar model penelitian yang diolah menggunakan Smart PLS: 

Sumber : Data Primer diolah, 2024 

Gambar 4. 1 Diagram Jalur Outer Model 

4.3.2   Uji Validitas Diskriminan 

Uji validitas diskriminan digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu 

instrumen atau alat ukur mampu membedakan dua atau lebih konstruk atau variabel 

yang berbeda. Dengan kata lain, uji ini membantu mengukur dan membuktikan 

bahwa pertanyaan-pertanyaan pada setiap variabel laten tidak membingungkan 

responden saat menjawab pertanyaan, terutama dalam memahami makna dari 

pertanyaan tersebut. Kriteria yang digunakan untuk mengukur validitas diskriminan 

adalah nilai cross loading. Nilai cross loading menunjukkan seberapa kuat suatu 
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item (variabel) terkait dengan konstruk (faktor) yang seharusnya diukur 

dibandingkan dengan konstruk lainnya. Menurut Indrawati (2018), suatu indikator 

dianggap valid apabila memiliki nilai korelasi terhadap konstruknya lebih besar 

dibandingkan dengan nilai korelasi terhadap konstruk lain. 

Tabel 4. 4 Cross Loading 

 Literasi 

Keuangan 

Sikap 

Keuangan 

Gaya 

Hidup 

Perilaku 

Keuangan 

X1.1 0.876 0.273 0.317 0.359 

X1.2 0.891 0.297 0.287 0.385 

X1.3 0.856 0.280 0.285 0.272 

X1.4 0.833 0.292 0.238 0.325 

X1.5 0.843 0.287 0.262 0.304 

X1.6 0.812 0.274 0.272 0.321 

X1.7 0.850 0.352 0.311 0.337 

X2.1 0.323 0.901 0.551 0.480 

X2.2 0.266 0.898 0.569 0.497 

X2.3 0.306 0.927 0.633 0.563 

X2.4 0.370 0.893 0.621 0.569 

X2.5 0.296 0.918 0.624 0.562 

X3.1 0.291 0.626 0.842 0.455 

X3.2 0.204 0.568 0.792 0.355 

X3.3 0.274 0.577 0.850 0.420 

X3.4 0.318 0.515 0.790 0.669 

X3.5 0.249 0.483 0.857 0.538 

Y1 0.421 0.538 0.610 0.829 

Y2 0.329 0.547 0.527 0.912 

Y3 0.268 0.475 0.498 0.894 

Y4 0.448 0.536 0.595 0.846 

Y5 0.257 0.529 0.510 0.908 

Y6 0.297 0.487 0.508 0.903 

Sumber : Data Primer diolah, 2024 

 

Berdarkan Tabel 4.4, dapat dilihat bahwa nilai korelasi antara setiap variabel 

dengan item-itemnya lebih tinggi daripada nilai korelasi dengan konstruk lainnya. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kuesioner penelitian ini telah memenuhi validitas 

diskriminan. 
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4.3.3   Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas atau disebut sebagai internal consistency reliability bertujuan 

untuk mengukur konsistensi dan stabilitas alat ukur atau instrumen. Dalam 

penelitian ini diperlukan untuk mengetahui apakah item atau istrumen penelitian 

tetap konsisten jika digunakan berulang kali untuk mengukur fenomena yang sama. 

Reliabilitas konstruk dihitung menggunakan composite reliability, nilai dari 

composite reliability lebih dari 0,70 memiliki indikator yang konsisten untuk 

pengukuran dari variabel laten. 

Reliabilitas diuji untuk mengukur konsistensi internal melalui Cronbach's 

alpha dan composite reliability. Cronbach’s Alpha digunakan untuk menilai batas 

bawah reliabilitas suatu konstruk, sedangkan composite reliability digunakan untuk 

menilai reliabilitas yang sebenarnya dari konstruk tersebut. Dengan menggunakan 

Cronbach,s Alpha dimana output yang dihasilkan dapat memperkuat uji reliabilitas. 

Menurut Indrawati (2018), nilai Cronbach's alpha dan composite reliability yang 

dianggap sebagai standar adalah 0,7 untuk penelitian eksplanatori dan di atas 0,8 

untuk penelitian yang lebih kompleks. Tabel 4.5 menunjukkan hasil nilai dari 

Cronbach's alpha dan composite reliability sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Cronbach's alpha dan composite reliability 

 Cronbach's alpha Composite reliability 

Literasi Keuangan 0.937 0.949 

Sikap Keuangan 0.946 0.959 

Gaya Hidup 0.888 0.915 

Perilaku Keuangan 0.943 0.955 

Sumber : Data Primer diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk 

setiap variabel semuanya di atas 0,7, sementara standar yang bisa diterima 
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Cronbach’s alpha adalah 0,7. Dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s alpha 

termasuk dalam kategori reliabel. 

Pengujian Composite reliability digunakan untuk menunjukkan konsistensi 

internal indikator-indikator pada variabel laten. Nilai composite reliability biasanya 

lebih tinggi dari Cronbach alpha, dan dianggap benar jika nilainya lebih tinggi dari 

0,7. Hasil composite reliability pada penelitian ini sesuai dengan standar reliabilitas, 

sehingga nilai composite reliability setiap variabel lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai Cronbach’s alpha setiap variabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa pertanyaan dalam penelitian ini memenuhi kriteria reliabilitas. 

4. 4 Inner Model 

Inner model, dalam konteks analisis model struktural seperti Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), merujuk pada hubungan antara 

konstruk laten (latent constructs) yang ada dalam model penelitian. Ini merupakan 

bagian dari keseluruhan model yang menunjukkan bagaimana variabel-variabel 

yang tidak terukur (konstruk laten) saling berinteraksi dan mempengaruhi satu sama 

lain. Inner Model berfokus pada hubungan antara variabel laten (konstruk-konstruk 

abstrak). Dengan inner model, peneliti dapat menguji apakah hubungan antar 

konstruk konsisten dengan teori yang mendasarinya. Jalur atau hubungan antar 

konstruk laten diuji untuk menentukan apakah hubungan tersebut signifikan. Inner 

model juga memberikan informasi tentang kinerja model struktural secara 

keseluruhan, termasuk R-Square dan path coefficients, yang menunjukkan seberapa 

baik model tersebut menjelaskan varians saat ini. 
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4.4.1   Uji R-Square 

R-square digunakan untuk menunjukkan seberapa kuat pengaruh yang 

diberikan oleh variabel dependen dan R-square juga digunakan untuk menilai 

kekuatan model penelitian. Menurut Ghozali (2018), nilai R² sebesar 0,67 atau lebih 

tinggi dikategorikan kuat, nilai R² sebesar 0,33 dianggap moderat, dan nilai R² 

sebesar 0,19 termasuk dalam kategori lemah. 

Tabel 4. 6 R-Square 

 R-square R-square 
Andjusted 

Perilaku 
Keuangan 

0.466 0.460 

Sumber : Data Primer diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.6, menunjukkan bahwa nilai R² dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa angka diatas 0,33, itu berarti variabel dependen dalam 

penelitian ini termasuk dalam kategori moderat. 

4. 5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan 

apakah terdapat cukup bukti dalam suatu sampel data untuk mendukung suatu klaim 

atau hipotesis (hipotesis) tentang suatu populasi. Uji hipotesis berfungsi untuk 

menentukan apakah terdapat cukup bukti dari data sampel untuk mendukung atau 

menolak pernyataan tertentu (hipotesis) mengenai populasi. Pengujian hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui apakah variabel eksogen mempunyai pengaruh 

terhadap variabel endogen. Kriteria pengujiannya adalah nilai Tstatistics ≥ T-tabel 

(1,96) atau p-value < alpha 5% atau 0,05 signifikan, maka variabel eksogen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel endogen. Berikut Tabel pengujian 
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hipotesis dalam penelitian ini: 

Tabel 4. 7 Path Coefficients 

 Original 

Sampel 

(O) 

Sampel 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Value 

Literasi 

Keuangan - 

> Perilaku 

Keuangan (H1) 

0.167 0.168 0.052 3.233 0.001 

Sikap Sikap 

Keuangan - 

> Perilaku 

Keuangan (H2) 

0.285 0.282 0.092 3.107 0.002 

Gaya Hidup 

-> Perilaku 

Keuangan (H3) 

0.376 0.380 0.073 5.160 0.000 

Sumber : Data Primer diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji path coefficient pada tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini menunjukkan nilai sampel asli yang menghasilkan korelasi positif 

antar variabel. Hasil uji path coefficient ini dapat digunakan sebagai bukti untuk 

mendukung hipotesis penelitian sebagai berikut: 

a) Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

Dilihat dari Tabel 4.7 menunjukkan bahwa Literasi Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan. 

Pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai P-values 0.001< 0.05 dan t-

statistic 3.233> 1.96. Berdasarkan perhitungan tersebut hipotesis pertama 

(H1) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang dignifikan dari Literasi 

Keuangan terhadap Perilaku Keuangan diterima. 
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b) Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

Dilihat dari Tabel 4.7 menunjukkan bahwa Perilaku Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan. 

Pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai P-values 0.002< 0.05 dan t-

statistic 3.107> 1.96. Berdasarkan perhitungan tersebut hipotesis kedua 

(H2) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang dignifikan dari Sikap 

Keuangan terhadap Perilaku Keuangan diterima. 

c) Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan 

 

Dilihat dari Tabel 4.7 menunjukkan bahwa Gaya Hidup berpengauh 

positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan. Pengaruh tersebut 

dapat dilihat dari nilai P- values 0.000< 0.05 dan t-statistic 5.160> 1.96. 

Berdasarkan perhitungan tersebut hipotesis ketiga (H3) menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang dignifikan dari Gaya Hidup terhadap 

Perilaku Keuangan diterima 

4. 6 Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa di Yogyakarta melibatkan 250 

responden. Responden yang mendominasi penelitian ini yaitu berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 155 orang, dan rata-rata berusia 21 tahun keatas sebanyak 

207 orang, dan pendapatan perbulan rata-rata diatas satu juta sebanyak 193 

orang. 

4.6.1   Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah hubungan antara Literasi 

Keuangan dengan Perilaku Keuangan yang saling berkaitan dan berpengaruh 
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positif. Artinya, semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki seseorang, 

maka akan semakin baik perilaku mereka dalam mengelola keuangan. 

Hasil penelitian ini menekankan bahwa dengan pemahaman yang baik 

tentang konsep keuangan, individu dapat membuat keputusan yang lebih cerdas 

mengenai investasi, pengeluaran, dan tabungan. Mahasiswa sering kali hidup 

dengan anggaran terbatas, literasi keuangan membantu mereka merencanakan 

pengeluaran, mengelola uang saku, dan menghindari utang yang tidak perlu. 

Mahasiswa yang memahami literasi keuangan dapat merencanakan tujuan jangka 

panjang, seperti tabungan untuk pendidikan lanjutan, investasi, atau persiapan 

untuk memasuki dunia kerja. Literasi keuangan mendukung mahasiswa untuk 

menjadi mandiri secara finansial, memberikan mereka keterampilan untuk 

mengelola uang mereka sendiri. 

Temuan ini menunjukkan bahwa memahami literasi keuangan mendorong 

mahasiswa untuk mengembangkan kebiasaan keuangan yang sehat, yang akan 

bermanfaat sepanjang hidup mereka. Dengan demikian, literasi keuangan memberi 

mahasiswa alat yang diperlukan untuk mengelola keuangan mereka dengan efektif 

dan mempersiapkan mereka untuk masa depan yang lebih stabil secara finansial. 

Hasil ini mendukung penelitian (Wahyuni & Setiawan, 2022) menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan. Hal 

ini juga didukung oleh (Rahman & Risman, 2021) menyatakan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan. Seseorang 

yang memiliki literasi keuangan yang baik akan dapat mengambil keputusan 

keuangan secara bijak, mengontrol pengeluaran, menyisihkan sebagian penghasilan 
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untuk pengeluaran yang tidak terduga serta merencanakan masa depan sehingga 

akan membuat individu lebih bijaksana dalam melakukan pengelolaan keuangan 

yang dimilikinya dan bertujuan untuk menghadapi masa tuanya. 

4.6.2   Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil Hipotesis kedua yaitu hubungan antara sikap keuangan dengan perilaku 

keuangan yang saling berhubungan dan berpengaruh positif. Dengan sikap yang 

baik, mahasiswa dapat merencanakan anggaran mereka dengan lebih efektif, 

menghindari pemborosan, dan memastikan kebutuhan dasar terpenuhi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki sikap 

positif terhadap keuangan cenderung lebih baik dalam mengelola keuangan mereka. 

Sikap keuangan yang positif memungkinkan mahasiswa untuk merencanakan 

tujuan jangka panjang, seperti menabung untuk pendidikan lanjutan atau membeli 

aset. Mahasiswa yang memiliki sikap keuangan yang baik lebih cenderung 

membuat keputusan finansial yang cerdas. 

Mengembangkan sikap keuangan yang baik sejak dini membantu mahasiswa 

membentuk kebiasaan keuangan yang sehat yang akan bermanfaat sepanjang hidup 

mereka. Literasi keuangan dan sikap yang positif terhadap pengelolaan uang adalah 

kunci untuk mencapai stabilitas dan keberhasilan finansial jangka panjang bagi 

mahasiswa yang sedang memulai karir profesional mereka. 

Selaras dengan hal tersebut maka, hal ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh (Sukma & Pradana, 2022) menunjukkan bahwa sikap keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Individu dengan sikap 

keuangan yang lebih baik, biasanya dalam urusan keuangan akan lebih bijaksana 
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dalam mengambil keputusan, terutama yang berkaitan dengan perilaku pengelolaan 

keuangan. Hal ini juga didukung oleh penelitian (Mutlu & Ozer, 2022) menyatakan 

bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Sikap 

keuangan mempengaruhi keputusan yang akan diambil dalam masalah moneter 

seperti pengeluaran dan tabungan untuk masa depan. Misalnya, individu yang 

khawatir dengan masa depannya akan memiliki kecenderungan berbeda dalam 

membelanjakan dan menabung dibandingkan dengan individu yang tidak khawatir 

dengan masa depannya. 

4.6.3   Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil hipotesis ketiga yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan pada gaya 

hidup perilaku keuangan. Gaya hidup mahasiswa sering kali mendorong kreativitas, 

baik dalam cara mereka mencari solusi finansial maupun dalam ide-ide bisnis atau 

proyek sosial. Mahasiswa yang memiliki gaya hidup yang positif dapat dengan 

mudah mengelola keuangannya sendiri, mahasiswa yang hidup hemat dan bijak 

cenderung lebih sadar akan pentingnya menabung dan investasi, yang dapat 

membentuk kebiasaan keuangan yang baik di masa depan. Gaya hidup yang 

mendukung pengembangan diri, seperti investasi dalam pendidikan, kursus, atau 

pengalaman, dapat memberikan manfaat jangka panjang yang positif terhadap 

keuangan. 

Selaras dengan penelitian (Hardiyanti, 2021) menunjukkan bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan. Didukung juga oleh 

penelitian (Kusumaningtyas, 2017) menyatakan bahwa literasi keuangan dan gaya 

hidup terhadap perilaku keuangan secara simultan. Gaya hidup seseorang juga 
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mempengaruhi perilaku keuangan seseorang. Seorang pelajar yang gaya hidupnya 

semakin mewah, maka perilaku terhadap keuangannya akan menurun karena sering 

menghambur-hamburkan uang dan tidak dapat mengelolanya dengan baik. Dan jika 

seorang mahasiswa hidup sederhana dan menggunakan uang seperlunya maka ia 

akan memiliki perilaku keuang yang baik. Alasan utamanya adalah menerapkan 

gaya hidup yang mengutamakan pembelian barang-batang yang dibutuhkan 

dibandingkan barang-barang yang diinginkan (Damayanti & Canggih, 2021).  
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh melalui kuesioner yang telah 

disebarkan kepada Mahasiswa Yogyakarta, maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan. Penelitian ini 

menemukan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa Yogyakarta. Semakin tinggi 

tingkat literasi keuangan yang dimiliki seseorang, maka akan semakin 

baik perilaku mereka dalam mengelola keuangan. Literasi keuangan 

mendukung mahasiswa untuk menjadi mandiri secara finansial, 

memberikan mereka keterampilan untuk mengelola uang mereka 

sendiri. 

2. Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan. Sikap 

keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Dengan 

memiliki sikap yang baik, mahasiswa dapat merencanakan anggaran 

mereka dengan lebih efektif, menghindari pemborosan, dan 

memastikan kebutuhan dasar terpenuhi. Mahasiswa yang memiliki 

sikap keuangan yang baik lebih cenderung membuat keputusan finansial 

yang cerdas. 

3. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan. Gaya hidup 

berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Mahasiswa yang 
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memiliki gaya hidup yang positif dapat dengan mudah mengelola 

keuangannya sendiri, mahasiswa yang hidup hemat dan bijak 

cenderung lebih sadar akan pentingnya menabung dan investasi, yang 

dapat membentuk kebiasaan keuangan yang baik di masa depan 

5.2 Saran 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting baik secara akademis maupun 

praktis. Secara akademis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut di bidang literasi keuangan. Penelitian ini dapat dilanjutkan 

dengan memperluas cakupan objek penelitian dan menambahkan variabel yang 

lebih spesifik, seperti finansial digital atau pemahaman mahasiswa terhadap 

pinjaman dan hutang. Karena penelitian ini sederhana, maka disarankan bagi 

penelitian selanjutnya menggunakan variabel literasi keuangan sebagai variabel 

intervening, sehingga dapat menggunakan SEM karena persamaannya lebih rumit.  

Penelitian ini dapat mencakup aspek psikologis, sosial dan budaya yang dapat 

memberikan wawasan lebih dalam. Dalam praktiknya, hasil ini dapat menjadi dasar 

untuk merancang program pendidikan keuangan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan gaya hidup mahasiswa terhadap keuangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : kuisioner penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

 

 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu/Sdr/I 

Di tempat 

Assalamualaikum wr wb, Perkenalkan saya mahasiswa dari Universitas Islam 

Indonesia Fakultas Binis & Ekonomika Yogyakarta Program Studi Magister 

Manajemen yang sedang mengadakan penelitian “ Pengaruh Literasi Keuangan, 

Sikap Keuangan, dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

Yogyakarta (Studi Kasus Pada Generasi Z)”. Kali ini, saya selaku peneliti meminta 

kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk membantu penelitian ini dengan mengisi 

kuisioner. Berikut kusioner yang saya lakukan, mohon kepada Bapak/Ibu/Sudara/I 

untuk memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Adapun 

jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/I berikan tidak akan berpengaruh pada diri 

Bapak/Ibu/Saudara/I karena penelitian ini dilakukan semata-mata untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan. Atas kesediaannya saya mengucapkan terima 

kasih. 

 

Hormat saya 

Megawati 

22911026 
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A. Karakteristik Responden 

Petunjuk: Pilihlah satu jawaban yang telah disediakan atas pertanyaan 

berikut berilah tanda check list (√) pada pilihan yang telah disediakan.  

Petunjuk: jawablah pertanyaan dibawah ini dan berilah tanda pada 

pertanyaan yang tersedia di pilihan jawabannya.  

Gender : 

Usia : 

Pendapatan Perbulan/Uang Saku : 

a. Rp1.000.000 – Rp3.000.000 

b. Rp3.000.001 – Rp5.000.000 

c. Di atas 5 Juta Rupiah 

Petunjuk Pengisian Angket 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 
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B. Pertanyaan Kuisioner 

1. Literasi Keuangan (X1) 

No Pertanyaan Jawaban Responden 

STS TS N S SS 

1 
Saya tahu persis uang 

yang saya keluarkan 

digunakan untuk apa  

     

2 
Saya selalu 

menyisihkan uang 

untuk kebutuhan 

pribadi terlebih dahulu 

sebelum membeli yang 

lain  

     

3 
Saya selalu membuat 

anggaran pengeluaran 

dan belanja setiap 

bulannya  

     

4 
Saya memahami 

dengan baik cara 

berinvestasi  

     

5 
Ketika saya 

menginginkan suatu 

barang tetapi saya tidak  

mempunyai uang untuk 

membelinya, saya tidak 

akan meminjam uang 

untuk membeli barang 

tersebut  

     

6 
Saya merasa menabung 

memudahkan untuk 

memenuhi kebutuhan di 

masa depan  

     

7 
Saya merasa perlu 

menyisihkan uang 

untuk berinvestasi 
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2. Sikap Keuangan (X2) 

No Pertanyaan Jawaban Responden 

STS TS N S SS 

1 
Menurut saya uang 

adalah simbol 

kesuksesan 

     

2 
Saya percaya bahwa 

uang akan membantu 

saya mengekspresikan 

kompetensi dan 

kemampuan saya  

     

3 
Saya sangat 

menghargai uang       

4 
Saya menggunakan 

uang saya dengan 

sangat hati-hati  

     

5 
Menurut saya uang itu 

penting       

 

3. Gaya Hidup (X3) 

No Pertanyaan Jawaban Responden 

STS TS N S SS 

1 
Saya 

membelanjakan 

uang untuk 

kebutuhan sehari-

hari dengan baik.  

     

2 
Saya mengikuti gaya 

tren terkini dalam 

penampilan saya  

     

3 
Saya tertarik untuk 

membeli barang-

barang mewah atau 

merchandise baru 

sesuai kebutuhan  

     

4 
Saya berpendapat 

bahwa gaya hidup 

sederhana dan tidak 

mengikuti tren akan 

membuat keuangan 

lebih baik di masa 

depan  
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5 
Saya berpendapat 

bahwa gaya hidup 

harus diimbangi 

dengan kemampuan 

yang Anda miliki  

     

 

4. Perilaku Keuangan (Y) 

No Pertanyaan Jawaban Responden 

STS TS N S SS 

1 
Saya sering membeli 

produk karena saya 

tertarik dengan 

produk baru dan 

trendi  

     

2 
Saya terus 

memikirkan suatu 

produk jika produk 

yang saya inginkan 

belum terbeli  

     

3 
Saya selalu 

mempertimbangkan 

harga suatu produk 

sebelum 

membelinya  

     

4 
Saya selalu 

membandingkan 

harga suatu produk 

sebelum 

membelinya  

     

5 
Saya menghabiskan 

sebagian besar uang 

saya pada produk 

yang saya inginkan 

untuk penampilan 

     

6 
Saya membeli 

beberapa jenis 

produk yang sama 

padahal saya sudah 

memilikinya  
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Lampiran 2: Tabulasi Data Mentah 

1. Literasi Keuangan 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

1 5 5 4 5 4 5 5 

2 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 4 4 4 4 

6 3 2 2 2 3 5 2 

7 5 5 5 5 5 5 5 

8 4 5 4 3 5 3 5 

9 3 4 2 3 3 3 4 

10 3 3 3 3 4 3 4 

11 5 5 5 5 5 5 5 

12 4 4 3 5 3 3 4 

13 4 4 4 4 4 4 4 

14 4 4 4 4 4 4 4 

15 4 4 4 4 4 4 4 

16 5 5 5 5 5 5 5 

17 4 5 5 5 5 5 5 

18 4 5 5 4 4 4 4 

19 4 4 4 4 4 4 4 

20 3 3 3 3 3 3 3 

21 5 4 5 5 4 5 4 

22 4 4 5 4 5 4 4 

23 4 4 4 4 5 5 5 

24 4 4 4 4 4 4 4 

25 2 3 1 2 2 2 2 

26 3 4 3 3 3 3 3 

27 5 4 5 4 5 4 5 

28 4 3 3 4 4 4 4 

29 4 4 3 4 3 4 3 

30 5 4 5 5 2 4 4 

31 5 5 5 5 4 4 5 

32 2 3 3 2 2 2 3 

33 4 5 5 5 5 5 5 
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34 3 2 2 1 4 1 4 

35 4 3 4 3 4 3 4 

36 4 4 3 3 3 3 4 

37 3 4 5 5 4 3 4 

38 5 5 5 5 5 5 5 

39 2 2 1 3 4 4 3 

40 5 5 5 5 5 5 5 

41 2 2 2 2 2 2 2 

42 3 2 3 2 3 2 1 

43 4 4 4 5 5 4 5 

44 2 5 2 4 3 4 3 

45 3 2 3 2 3 2 3 

46 5 5 5 5 5 5 5 

47 4 4 5 4 4 3 4 

48 4 4 3 3 4 3 4 

49 3 3 5 3 4 3 2 

50 3 3 3 3 2 3 3 

51 2 2 3 2 3 3 2 

52 5 4 5 5 5 4 4 

53 4 4 4 3 4 5 5 

54 5 5 4 5 5 5 5 

55 4 4 4 4 4 4 4 

56 5 5 5 5 5 4 5 

57 4 5 4 4 5 4 4 

58 5 5 4 5 5 4 5 

59 5 5 5 5 3 3 5 

60 5 4 5 4 5 4 5 

61 5 5 5 5 5 5 5 

62 5 5 3 3 5 5 5 

63 3 4 4 4 3 3 3 

64 4 4 4 4 4 3 4 

65 3 4 5 4 4 4 5 

66 2 2 3 2 3 3 3 

67 3 3 3 4 3 4 3 

68 4 3 4 5 2 4 4 

69 5 5 5 5 5 5 5 

70 4 5 5 5 5 5 5 
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71 3 3 3 3 3 3 3 

72 4 4 4 4 5 3 5 

73 5 5 5 5 5 5 5 

74 3 2 2 2 2 2 2 

75 4 5 4 4 4 4 4 

76 1 1 1 1 1 1 1 

77 3 3 4 4 4 3 4 

78 5 5 5 5 5 5 5 

79 3 3 3 3 2 3 2 

80 1 1 1 1 1 1 1 

81 4 4 4 4 4 4 4 

82 3 3 3 2 3 3 3 

83 4 4 4 4 3 3 4 

84 4 4 5 4 4 4 5 

85 5 5 5 5 5 5 5 

86 5 4 5 5 5 5 5 

87 5 5 5 5 4 4 4 

88 5 5 5 5 5 4 5 

89 4 4 4 4 5 4 5 

90 1 1 1 1 1 2 1 

91 4 4 4 4 4 4 4 

92 4 4 4 4 4 3 4 

93 5 5 5 5 4 5 5 

94 3 2 3 3 3 3 3 

95 4 5 4 4 5 3 5 

96 5 4 4 4 4 4 5 

97 4 5 5 5 5 4 4 

98 4 5 5 5 4 4 4 

99 2 3 3 3 3 3 3 

100 4 4 4 4 5 4 4 

101 4 4 3 3 5 3 2 

102 3 3 3 4 4 1 4 

103 2 4 3 2 3 2 2 

104 5 5 5 5 5 5 5 

105 5 5 5 5 5 5 1 

106 4 4 5 4 4 4 5 

107 5 5 5 5 5 5 5 
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108 4 4 4 4 4 4 4 

109 5 5 5 5 5 5 5 

110 1 1 1 1 1 1 1 

111 4 4 5 4 4 4 5 

112 5 5 5 5 5 5 5 

113 3 3 4 4 4 3 4 

114 4 4 4 4 4 4 4 

115 4 4 5 5 5 4 5 

116 3 3 4 4 3 2 5 

117 3 3 2 4 2 2 3 

118 4 4 4 4 5 2 4 

119 3 3 3 3 3 3 4 

120 4 4 5 4 5 4 4 

121 2 2 2 2 3 3 3 

122 3 5 4 5 4 4 4 

123 5 5 5 5 5 5 5 

124 5 5 5 5 5 5 5 

125 2 4 5 4 5 5 5 

126 3 3 4 4 4 4 4 

127 4 5 4 5 4 5 4 

128 3 3 3 3 3 3 3 

129 4 3 3 3 3 3 3 

130 3 3 3 3 4 3 4 

131 3 5 5 5 5 5 5 

132 5 5 5 5 5 5 5 

133 4 4 4 5 3 4 4 

134 4 4 4 4 4 4 4 

135 5 4 4 4 4 4 4 

136 4 4 4 5 5 5 2 

137 4 5 5 4 4 4 4 

138 4 3 3 3 3 3 4 

139 5 5 5 5 5 5 5 

140 4 4 4 4 4 4 4 

141 4 4 4 4 4 5 4 

142 5 5 5 5 5 5 5 

143 4 4 4 5 5 3 4 

144 1 1 1 1 1 1 1 
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145 3 3 3 3 2 2 2 

146 3 3 3 3 4 4 4 

147 5 5 5 5 5 5 5 

148 4 4 4 4 4 3 4 

149 1 1 2 2 2 3 2 

150 4 3 4 4 5 3 4 

151 5 5 3 5 5 5 5 

152 4 5 5 4 4 4 5 

153 5 5 5 5 5 5 5 

154 4 4 3 4 4 4 4 

155 4 4 4 4 4 4 5 

156 5 5 5 5 5 5 5 

157 4 4 5 5 5 3 5 

158 5 5 5 5 5 5 5 

159 4 5 5 4 5 4 5 

160 5 5 4 5 4 4 4 

161 4 4 4 4 5 5 5 

162 4 5 4 4 4 5 5 

163 4 5 4 5 5 4 4 

164 4 5 4 4 5 4 5 

165 3 4 3 4 4 3 3 

166 3 4 3 4 4 4 4 

167 5 5 5 5 5 5 5 

168 4 4 4 4 4 4 4 

169 5 5 5 4 4 4 5 

170 3 3 3 3 5 5 5 

171 5 5 4 4 4 4 5 

172 4 4 3 4 4 3 4 

173 4 4 4 4 5 3 4 

174 4 4 5 3 5 4 5 

175 4 3 4 3 5 4 4 

176 4 4 4 4 4 4 4 

177 5 4 4 5 4 5 4 

178 4 4 4 4 4 4 4 

179 4 4 5 4 4 5 4 

180 4 5 5 5 4 5 5 

181 5 5 5 5 5 5 5 
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182 5 5 5 5 5 5 5 

183 4 4 5 4 4 5 4 

184 5 5 5 1 5 5 5 

185 2 1 2 1 1 1 1 

186 5 4 5 5 5 5 4 

187 5 4 5 5 3 5 4 

188 4 4 4 4 4 4 4 

189 5 5 5 3 4 4 5 

190 2 3 2 3 4 1 3 

191 3 3 4 4 4 3 4 

192 3 2 2 2 3 2 3 

193 5 5 4 5 4 4 5 

194 2 3 2 4 4 4 4 

195 5 4 4 4 5 4 5 

196 4 5 5 4 4 4 4 

197 4 2 5 2 4 5 4 

198 4 4 4 4 3 2 2 

199 4 4 4 5 4 4 4 

200 3 2 3 3 3 2 3 

201 3 3 5 3 5 4 3 

202 2 3 4 3 4 4 3 

203 4 5 5 3 5 5 5 

204 3 3 4 4 4 3 3 

205 5 4 5 5 5 5 5 

206 3 4 2 2 3 4 4 

207 3 4 4 4 3 5 4 

208 4 2 4 5 4 4 5 

209 3 3 4 5 4 2 4 

210 4 4 5 5 4 2 5 

211 3 4 5 5 5 5 5 

212 4 5 4 3 5 3 5 

213 3 3 4 4 4 4 4 

214 3 3 4 4 3 4 3 

215 4 4 4 4 4 4 4 

216 3 4 5 5 5 3 3 

217 4 4 3 4 4 3 4 

218 3 3 4 4 4 3 3 



84 
 

 
 

219 3 4 3 4 4 3 3 

220 5 5 5 5 5 5 5 

221 5 5 5 3 5 3 5 

222 5 5 5 5 5 5 5 

223 4 4 4 4 4 4 4 

224 5 5 5 5 5 5 5 

225 5 5 5 4 4 4 4 

226 4 3 3 4 3 3 3 

227 4 5 3 4 4 3 4 

228 3 3 3 4 3 3 3 

229 3 2 4 4 3 2 3 

230 3 4 3 3 3 4 3 

231 5 4 5 3 3 4 5 

232 3 4 3 2 5 3 5 

233 5 3 3 2 3 2 5 

234 2 2 2 3 3 3 4 

235 3 5 3 5 4 3 4 

236 5 4 5 4 5 3 3 

237 4 5 3 3 4 4 5 

238 3 4 4 4 3 3 4 

239 3 4 3 5 5 5 4 

240 3 4 3 4 4 3 4 

241 3 4 4 3 5 5 4 

242 4 3 4 4 5 3 4 

243 2 1 2 1 2 2 2 

244 2 3 2 3 2 3 3 

245 4 4 3 3 3 3 3 

246 4 5 3 5 5 3 5 

247 4 4 4 5 4 5 4 

248 2 2 2 2 2 2 2 

249 4 4 3 5 5 3 5 

250 2 3 3 2 2 1 3 
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2. Sikap Keuangan 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

1 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 

3 4 5 4 5 4 

4 4 4 4 3 3 

5 5 4 4 3 4 

6 3 3 3 4 4 

7 5 5 5 5 5 

8 5 5 5 5 5 

9 5 5 5 5 5 

10 3 3 3 3 3 

11 5 5 5 5 5 

12 5 4 4 4 4 

13 4 5 4 4 5 

14 4 4 4 4 4 

15 4 3 4 3 4 

16 5 5 4 4 4 

17 5 5 5 5 5 

18 4 4 4 5 5 

19 4 4 4 4 4 

20 4 3 4 3 4 

21 5 5 5 5 5 

22 4 4 4 4 4 

23 5 5 5 5 5 

24 5 5 4 5 5 

25 3 3 3 3 3 

26 4 4 4 4 4 

27 4 4 5 4 5 

28 5 5 5 5 5 

29 4 4 3 4 4 

30 5 4 5 5 5 

31 4 4 4 4 4 

32 4 4 4 4 4 

33 4 4 4 4 4 

34 5 5 5 4 4 

35 4 4 4 4 4 
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36 5 5 5 5 5 

37 4 4 4 4 5 

38 5 5 5 5 5 

39 5 5 5 4 4 

40 5 5 5 5 5 

41 3 3 3 3 3 

42 3 3 3 3 3 

43 5 5 2 2 4 

44 4 4 4 4 3 

45 2 3 2 3 2 

46 4 4 4 4 4 

47 5 5 5 5 5 

48 5 5 4 4 4 

49 5 5 5 5 5 

50 4 3 4 3 4 

51 5 5 5 5 5 

52 5 5 4 5 4 

53 5 5 5 5 5 

54 5 5 4 4 4 

55 5 5 5 5 5 

56 4 4 4 4 4 

57 5 5 5 5 5 

58 5 5 5 5 5 

59 4 4 4 4 4 

60 2 2 3 2 2 

61 5 5 5 5 5 

62 4 4 3 4 3 

63 3 4 3 4 3 

64 4 4 3 3 3 

65 5 5 5 5 5 

66 3 4 3 4 3 

67 4 4 4 4 4 

68 4 4 4 4 4 

69 4 4 4 4 4 

70 5 5 4 4 4 

71 5 5 5 5 5 

72 4 4 4 4 3 
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73 4 4 4 4 4 

74 3 3 3 3 3 

75 5 5 5 5 5 

76 2 2 2 2 2 

77 5 5 5 5 5 

78 4 4 4 4 4 

79 3 4 4 4 4 

80 4 3 3 3 3 

81 5 5 5 5 5 

82 3 4 3 3 3 

83 4 4 5 5 5 

84 5 5 4 5 5 

85 5 4 5 5 5 

86 3 2 2 3 2 

87 5 5 5 5 5 

88 4 5 4 5 4 

89 5 5 5 5 5 

90 3 3 3 3 3 

91 3 4 3 4 4 

92 5 5 5 5 5 

93 3 4 3 3 4 

94 3 4 3 4 3 

95 3 4 4 4 4 

96 4 5 5 4 4 

97 5 4 5 5 5 

98 5 5 5 5 5 

99 4 4 4 4 3 

100 5 5 5 5 5 

101 4 4 4 5 4 

102 3 3 4 4 4 

103 3 4 4 3 3 

104 5 5 3 5 4 

105 2 2 3 2 2 

106 3 5 5 4 4 

107 5 5 4 4 4 

108 5 5 5 5 5 

109 4 4 3 4 4 
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110 3 5 3 3 5 

111 5 4 4 5 4 

112 5 5 4 5 5 

113 5 5 5 4 4 

114 4 5 5 5 4 

115 5 5 5 5 5 

116 5 5 5 5 5 

117 4 3 4 3 3 

118 4 5 5 5 4 

119 4 5 3 5 4 

120 5 4 1 1 2 

121 4 4 3 4 4 

122 4 4 4 5 1 

123 5 5 5 5 5 

124 5 5 4 5 5 

125 3 3 3 3 3 

126 5 5 4 3 3 

127 5 5 5 5 5 

128 4 4 4 4 4 

129 4 5 4 4 5 

130 1 1 1 1 1 

131 4 4 4 3 3 

132 5 5 5 5 5 

133 4 4 4 4 4 

134 1 1 1 1 1 

135 4 4 4 4 4 

136 3 3 3 3 3 

137 4 4 4 4 4 

138 4 5 4 5 5 

139 5 5 5 5 5 

140 4 5 5 5 5 

141 4 4 4 5 4 

142 5 5 5 5 5 

143 5 4 4 4 5 

144 1 1 1 1 1 

145 3 4 3 3 3 

146 4 4 3 3 3 
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147 5 4 5 5 4 

148 5 4 3 4 4 

149 3 3 3 3 3 

150 4 5 5 5 4 

151 4 4 4 4 4 

152 5 5 5 5 5 

153 4 5 4 5 4 

154 2 2 2 2 2 

155 5 4 4 3 4 

156 5 5 5 5 4 

157 5 5 5 5 5 

158 5 5 5 5 5 

159 5 5 5 5 5 

160 5 5 5 5 5 

161 5 5 5 5 5 

162 5 4 5 5 5 

163 2 1 2 4 3 

164 3 3 3 3 2 

165 2 3 2 3 3 

166 3 3 3 3 2 

167 5 5 5 5 5 

168 4 4 4 5 5 

169 4 4 4 4 4 

170 5 5 5 5 5 

171 5 5 5 5 5 

172 4 4 4 4 4 

173 2 2 2 2 2 

174 5 5 4 5 5 

175 5 4 5 4 5 

176 4 5 4 5 4 

177 1 3 5 4 5 

178 5 5 5 5 5 

179 4 4 3 4 4 

180 5 4 5 5 5 

181 2 1 2 4 3 

182 3 3 3 3 2 

183 2 3 2 3 3 
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184 3 3 3 3 2 

185 3 2 2 2 2 

186 5 5 5 5 5 

187 4 4 4 4 5 

188 2 1 2 4 3 

189 3 3 3 3 2 

190 2 3 2 3 3 

191 3 3 3 3 2 

192 3 3 3 3 3 

193 5 5 2 2 4 

194 4 4 4 4 3 

195 5 5 5 5 5 

196 4 4 4 4 4 

197 2 1 2 4 3 

198 3 3 3 3 2 

199 2 3 2 3 3 

200 3 3 3 3 2 

201 5 5 5 5 5 

202 5 5 4 5 4 

203 5 5 5 5 5 

204 5 5 4 4 4 

205 2 1 2 4 3 

206 3 3 3 3 2 

207 2 3 2 3 3 

208 3 3 3 3 2 

209 4 4 4 4 4 

210 2 2 3 2 2 

211 5 5 5 5 5 

212 4 4 3 4 3 

213 3 4 3 4 3 

214 4 4 5 4 5 

215 5 5 5 5 5 

216 3 4 3 4 3 

217 2 1 2 4 3 

218 3 3 3 3 2 

219 2 3 2 3 3 

220 3 3 3 3 2 
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221 5 5 5 5 5 

222 2 1 2 4 3 

223 3 3 3 3 2 

224 2 3 2 3 3 

225 3 3 3 3 2 

226 5 4 4 4 4 

227 5 5 5 5 5 

228 2 1 2 4 3 

229 3 3 3 3 2 

230 2 3 2 3 3 

231 3 3 3 3 2 

232 3 4 3 3 3 

233 4 4 5 5 5 

234 5 5 4 5 5 

235 5 4 5 5 5 

236 3 2 2 3 2 

237 3 3 3 3 3 

238 3 3 2 2 3 

239 5 5 5 5 5 

240 4 3 4 3 4 

241 2 3 3 3 3 

242 4 5 4 5 4 

243 2 3 3 2 3 

244 4 4 3 4 3 

245 3 3 3 3 3 

246 3 3 3 3 3 

247 5 5 5 5 5 

248 3 3 3 3 4 

249 5 5 5 5 5 

250 4 4 3 4 3 

 

 

 

 



92 
 

 
 

3. Gaya Hidup 

No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

1 4 5 5 4 4 

2 4 4 4 4 4 

3 4 5 5 4 5 

4 3 4 3 4 3 

5 3 4 4 4 5 

6 4 3 3 3 3 

7 5 5 5 5 5 

8 5 5 5 5 5 

9 5 5 5 5 5 

10 4 3 3 4 3 

11 5 5 5 5 5 

12 4 4 4 4 4 

13 4 4 5 4 4 

14 4 4 4 4 4 

15 3 4 3 4 3 

16 4 4 4 4 4 

17 5 5 5 5 5 

18 5 4 4 4 5 

19 4 4 4 4 4 

20 3 4 3 4 3 

21 5 5 5 5 5 

22 4 4 4 4 4 

23 5 5 4 5 5 

24 4 4 5 4 5 

25 3 3 3 3 3 

26 4 4 4 4 4 

27 4 5 4 5 4 

28 5 5 5 5 5 

29 3 4 4 3 4 

30 5 4 4 4 4 

31 3 4 4 3 4 

32 4 4 4 3 4 

33 4 5 4 3 4 

34 4 5 5 3 4 

35 4 4 4 4 4 
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36 5 5 5 5 5 

37 5 5 5 5 5 

38 5 4 4 4 4 

39 5 5 4 4 5 

40 5 5 5 5 5 

41 3 3 3 3 3 

42 3 3 3 3 3 

43 5 5 5 3 4 

44 3 5 5 3 2 

45 3 3 2 2 2 

46 4 4 4 4 4 

47 5 5 5 5 5 

48 4 5 5 5 5 

49 5 5 5 5 5 

50 3 4 3 4 3 

51 5 5 5 5 5 

52 3 5 4 5 3 

53 4 5 5 4 5 

54 5 5 5 5 5 

55 5 5 5 5 5 

56 4 4 4 4 4 

57 5 5 5 5 5 

58 5 5 5 5 5 

59 4 4 4 4 4 

60 2 4 4 4 5 

61 5 5 5 5 5 

62 4 5 5 4 3 

63 3 3 3 2 3 

64 3 3 3 3 3 

65 5 5 5 5 5 

66 3 3 2 3 3 

67 4 4 4 4 4 

68 4 4 4 4 4 

69 5 4 5 5 4 

70 4 4 4 4 4 

71 5 5 5 5 5 

72 3 3 4 4 3 
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73 4 4 4 4 4 

74 3 3 3 3 3 

75 5 5 5 5 5 

76 2 3 2 3 2 

77 5 4 4 5 4 

78 4 4 4 4 2 

79 4 4 4 4 4 

80 3 3 3 3 3 

81 5 5 5 5 5 

82 3 3 3 3 3 

83 5 5 5 5 5 

84 5 5 5 2 3 

85 5 5 5 5 5 

86 2 1 2 4 3 

87 5 5 5 5 5 

88 5 4 5 4 4 

89 5 5 5 5 5 

90 3 3 3 3 3 

91 3 4 4 3 2 

92 5 5 5 5 5 

93 4 4 4 2 5 

94 4 3 4 3 4 

95 3 3 4 3 4 

96 5 5 5 4 5 

97 5 5 5 5 5 

98 5 5 5 5 5 

99 3 5 4 2 4 

100 5 5 5 5 5 

101 4 5 5 3 4 

102 3 5 5 2 2 

103 5 5 5 3 3 

104 5 5 5 5 1 

105 3 1 1 4 4 

106 4 4 4 3 3 

107 4 5 5 3 4 

108 5 5 5 5 5 

109 3 5 5 5 3 
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110 4 5 5 3 3 

111 5 4 4 3 2 

112 4 5 5 2 4 

113 3 5 5 5 5 

114 5 5 5 4 5 

115 5 5 5 3 4 

116 5 5 5 2 3 

117 3 3 5 1 2 

118 3 5 4 1 3 

119 4 5 5 3 4 

120 2 2 2 1 1 

121 4 4 4 2 2 

122 4 4 5 1 1 

123 5 5 5 5 5 

124 5 5 4 3 3 

125 3 3 3 3 3 

126 3 4 4 4 4 

127 5 5 5 5 5 

128 4 5 4 3 5 

129 4 4 4 4 3 

130 1 1 5 5 5 

131 3 5 5 2 1 

132 5 5 5 5 5 

133 4 4 4 4 4 

134 2 1 1 1 1 

135 4 4 4 3 4 

136 3 3 3 3 3 

137 4 4 4 4 4 

138 4 5 5 5 5 

139 5 5 5 5 5 

140 5 5 5 5 4 

141 5 4 4 5 4 

142 5 5 5 5 5 

143 5 4 4 2 1 

144 1 4 1 1 3 

145 3 2 3 2 3 

146 3 4 3 2 3 
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147 4 5 5 4 5 

148 3 4 4 3 3 

149 3 3 3 3 3 

150 4 4 4 4 4 

151 4 5 5 4 4 

152 5 5 5 5 5 

153 4 5 5 4 5 

154 2 2 2 2 2 

155 3 4 4 4 5 

156 4 5 5 5 5 

157 5 5 5 5 5 

158 5 5 5 5 5 

159 5 5 5 5 5 

160 5 5 5 5 5 

161 5 5 5 5 5 

162 2 1 2 4 3 

163 3 3 3 3 2 

164 2 3 2 3 3 

165 3 3 3 3 2 

166 5 4 4 2 3 

167 2 1 2 4 3 

168 3 3 3 3 2 

169 2 3 2 3 3 

170 3 3 3 3 2 

171 5 5 5 5 5 

172 4 4 4 4 4 

173 2 2 2 2 2 

174 4 4 5 4 5 

175 5 4 4 4 5 

176 5 4 5 3 4 

177 4 5 5 5 5 

178 5 5 5 5 5 

179 3 4 4 3 2 

180 5 4 4 4 4 

181 3 4 4 3 4 

182 4 4 4 3 4 

183 4 5 4 3 4 
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184 4 5 5 3 4 

185 2 3 2 2 2 

186 2 1 2 4 3 

187 3 3 3 3 2 

188 2 3 2 3 3 

189 3 3 3 3 2 

190 5 5 5 5 5 

191 4 4 3 3 4 

192 3 3 3 4 3 

193 5 5 5 3 4 

194 3 5 5 3 2 

195 4 4 4 4 4 

196 4 4 4 4 4 

197 5 5 5 5 5 

198 4 5 5 5 5 

199 2 1 2 4 3 

200 3 3 3 3 2 

201 2 3 2 3 3 

202 3 3 5 5 3 

203 2 3 3 4 2 

204 5 5 5 5 5 

205 5 5 5 5 5 

206 4 4 4 4 4 

207 2 1 2 4 3 

208 3 3 3 3 2 

209 2 3 2 3 3 

210 3 3 3 3 2 

211 5 5 5 5 5 

212 4 5 5 4 3 

213 3 3 3 2 3 

214 5 5 4 4 5 

215 5 5 5 5 5 

216 2 3 2 3 4 

217 2 4 4 3 3 

218 4 2 4 4 4 

219 3 4 3 5 3 

220 4 4 4 4 4 
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221 5 5 5 5 5 

222 3 3 4 4 3 

223 4 4 4 4 4 

224 2 1 2 4 3 

225 3 3 3 3 2 

226 2 3 2 3 3 

227 3 3 3 3 2 

228 2 3 3 4 2 

229 2 2 4 4 4 

230 3 3 4 4 4 

231 3 3 5 5 5 

232 2 2 3 3 3 

233 3 5 5 4 4 

234 3 3 4 5 3 

235 2 3 3 5 3 

236 2 1 2 4 3 

237 3 3 3 3 2 

238 2 3 2 3 3 

239 3 3 5 5 3 

240 2 3 3 4 2 

241 3 3 3 3 3 

242 3 5 5 4 5 

243 2 3 3 3 3 

244 3 3 4 3 4 

245 3 2 3 2 3 

246 3 3 3 3 3 

247 3 3 3 5 3 

248 3 4 3 4 3 

249 3 3 3 5 3 

250 4 3 4 3 3 
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4. Perilaku Keuangan 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 

1 5 4 4 5 4 4 

2 5 5 5 5 5 5 

3 5 5 4 5 5 4 

4 4 5 4 5 4 5 

5 5 4 3 5 4 3 

6 3 3 4 4 4 3 

7 5 5 5 5 5 5 

8 5 5 5 5 5 5 

9 5 5 5 5 5 5 

10 3 4 3 3 3 3 

11 5 5 5 5 5 5 

12 5 5 5 5 5 5 

13 4 4 4 5 5 5 

14 4 4 4 4 4 4 

15 4 4 3 3 4 3 

16 4 4 4 5 4 4 

17 5 5 5 5 5 5 

18 4 4 4 4 4 4 

19 4 4 4 4 4 4 

20 4 3 4 3 4 4 

21 5 5 4 5 5 5 

22 4 4 4 4 4 4 

23 5 5 5 5 5 5 

24 4 4 5 4 4 5 

25 3 3 3 3 3 3 

26 5 4 4 5 5 5 

27 5 5 5 5 5 5 

28 5 5 5 5 5 5 

29 4 4 5 4 5 5 

30 4 5 4 4 5 4 

31 5 5 5 5 5 5 

32 4 4 3 4 4 3 

33 4 2 2 4 2 2 

34 4 4 3 4 4 3 

35 4 4 4 4 4 4 
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36 5 5 5 5 5 5 

37 4 4 4 4 4 4 

38 4 5 5 4 5 5 

39 5 4 4 5 4 4 

40 5 5 5 5 5 5 

41 3 2 3 3 3 3 

42 3 3 3 3 3 3 

43 5 5 4 5 5 4 

44 3 3 2 3 3 2 

45 3 3 3 3 3 3 

46 4 4 4 4 4 4 

47 5 4 4 5 4 4 

48 5 5 5 5 5 5 

49 5 5 5 5 5 5 

50 4 3 4 3 4 4 

51 5 5 5 5 5 5 

52 5 3 4 5 3 4 

53 5 5 5 5 5 5 

54 5 5 5 5 5 5 

55 5 5 5 5 5 5 

56 4 4 4 4 4 4 

57 5 5 5 5 5 5 

58 5 5 5 5 5 5 

59 4 4 4 4 4 4 

60 2 3 4 2 3 4 

61 5 5 5 5 5 5 

62 5 5 5 5 5 5 

63 3 3 3 3 3 3 

64 3 3 3 3 3 3 

65 5 5 5 5 5 5 

66 3 3 3 3 3 3 

67 4 4 4 4 4 4 

68 4 5 5 4 5 5 

69 5 4 5 5 4 5 

70 4 4 4 4 4 4 

71 5 5 5 5 5 5 

72 5 3 3 5 3 3 
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73 4 4 4 4 4 4 

74 3 3 3 3 3 3 

75 5 5 5 5 5 5 

76 3 2 3 2 3 2 

77 5 5 4 5 5 4 

78 4 4 4 4 4 4 

79 4 4 4 4 4 4 

80 3 3 2 3 3 2 

81 5 5 5 5 5 5 

82 3 3 3 3 3 3 

83 5 4 4 5 4 4 

84 4 4 4 4 4 4 

85 5 5 5 5 5 5 

86 3 3 2 3 3 2 

87 5 4 5 5 4 5 

88 5 5 4 5 4 5 

89 5 5 5 5 5 5 

90 3 2 3 2 3 3 

91 5 3 5 5 3 5 

92 5 5 5 5 5 5 

93 5 3 3 5 3 3 

94 3 3 4 4 4 4 

95 4 4 4 4 4 4 

96 4 5 5 4 4 5 

97 5 5 5 5 5 5 

98 5 5 5 5 5 5 

99 4 4 4 4 4 4 

100 5 5 5 5 5 5 

101 5 4 3 5 4 3 

102 4 4 2 4 4 2 

103 4 4 5 4 4 5 

104 4 3 4 4 3 4 

105 3 4 4 3 4 4 

106 5 2 2 5 2 2 

107 4 4 4 4 4 4 

108 5 5 5 5 5 5 

109 4 3 3 4 3 3 
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110 3 5 3 3 5 3 

111 4 5 1 4 5 1 

112 4 3 3 4 3 3 

113 5 5 5 5 5 5 

114 4 5 5 4 5 5 

115 5 2 1 5 2 1 

116 3 1 1 3 1 1 

117 4 3 3 4 3 3 

118 2 4 3 2 4 3 

119 5 4 3 5 4 3 

120 4 1 1 4 1 1 

121 2 3 3 2 3 3 

122 4 5 4 4 5 4 

123 5 5 5 5 5 5 

124 4 2 2 4 2 2 

125 3 3 3 3 3 3 

126 4 2 2 4 2 2 

127 5 5 5 5 5 5 

128 4 3 4 4 3 4 

129 4 3 3 4 3 3 

130 5 1 1 5 1 1 

131 2 3 2 2 3 2 

132 5 5 5 5 5 5 

133 4 4 4 4 4 4 

134 1 1 1 1 1 1 

135 4 4 3 4 4 3 

136 3 3 3 3 3 3 

137 4 4 3 4 4 3 

138 5 5 4 5 5 4 

139 5 4 5 5 4 5 

140 5 5 5 5 5 5 

141 5 5 4 5 5 4 

142 5 5 5 5 5 5 

143 5 3 3 5 3 3 

144 2 1 2 1 2 2 

145 2 3 3 3 3 3 

146 4 3 2 4 3 2 
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147 4 5 4 4 5 4 

148 4 3 3 4 3 3 

149 3 3 3 3 3 3 

150 4 4 4 4 4 4 

151 5 4 4 5 4 4 

152 5 5 4 5 5 4 

153 5 5 4 5 5 4 

154 2 2 2 2 2 2 

155 5 4 3 5 4 3 

156 5 4 4 5 4 4 

157 5 5 5 5 5 5 

158 5 5 5 5 5 5 

159 5 5 5 5 5 5 

160 5 5 5 5 5 5 

161 5 5 5 5 5 5 

162 4 4 5 4 4 5 

163 4 4 4 4 4 4 

164 4 4 4 4 4 4 

165 4 3 2 4 3 2 

166 4 3 2 4 3 2 

167 5 5 5 5 5 5 

168 4 4 4 4 4 4 

169 4 4 4 4 4 4 

170 5 5 3 5 5 3 

171 5 5 5 5 5 5 

172 4 4 4 4 4 4 

173 2 2 2 2 2 2 

174 4 4 5 4 4 5 

175 5 5 5 5 5 5 

176 5 3 3 5 3 3 

177 5 5 5 5 5 5 

178 5 5 5 5 5 5 

179 4 2 2 4 2 2 

180 4 5 4 4 5 4 

181 4 3 3 4 3 3 

182 4 4 3 4 4 3 

183 4 2 2 4 2 2 
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184 4 4 3 4 4 3 

185 2 1 1 2 1 1 

186 5 5 5 5 5 5 

187 4 4 4 4 4 4 

188 4 5 5 4 5 5 

189 5 4 4 5 4 4 

190 5 5 5 5 5 5 

191 4 4 4 4 4 4 

192 4 4 3 3 3 3 

193 5 5 4 5 5 4 

194 3 3 2 3 3 2 

195 4 4 4 4 4 4 

196 4 4 4 4 4 4 

197 5 4 4 5 4 4 

198 5 5 5 5 5 5 

199 5 5 5 5 5 5 

200 5 4 4 5 4 4 

201 5 5 5 5 5 5 

202 5 3 4 5 3 4 

203 5 5 5 5 5 5 

204 5 5 5 5 5 5 

205 5 1 1 5 1 1 

206 4 4 4 4 4 4 

207 5 5 5 5 5 5 

208 5 5 5 5 5 5 

209 4 4 4 4 4 4 

210 2 3 4 2 3 4 

211 5 5 5 5 5 5 

212 4 4 2 4 4 2 

213 3 3 3 3 3 3 

214 4 5 5 5 5 5 

215 5 5 5 5 5 5 

216 4 4 4 4 4 4 

217 4 4 4 4 4 4 

218 4 5 5 4 5 5 

219 5 4 5 5 4 5 

220 4 4 4 4 4 4 
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221 5 5 5 5 5 5 

222 5 3 3 5 3 3 

223 4 4 4 4 4 4 

224 5 5 5 5 5 5 

225 5 5 5 5 5 5 

226 4 5 4 4 5 4 

227 5 5 5 5 5 5 

228 3 4 4 4 4 4 

229 3 3 3 3 2 3 

230 4 4 5 5 5 5 

231 5 5 5 5 5 5 

232 3 3 3 3 3 3 

233 5 4 4 5 4 4 

234 4 4 4 4 4 4 

235 5 5 5 5 5 5 

236 3 3 2 3 3 2 

237 5 4 5 5 4 5 

238 5 5 5 5 5 5 

239 5 5 5 5 5 5 

240 5 4 4 5 4 4 

241 5 5 4 5 5 4 

242 5 5 4 5 5 4 

243 3 2 3 2 3 2 

244 4 4 4 4 4 4 

245 2 4 4 5 4 4 

246 5 5 5 5 5 5 

247 5 5 5 5 5 5 

248 4 4 4 4 4 4 

249 5 5 5 5 5 5 

250 3 4 4 4 4 4 
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Lampiran 3 : Hasil Outer Loadings 
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Lampiran 4 : Outer Model 

 

Lampiran 5 : Hasil Average Varience Extracted (AVE) 
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Lampiran 6 : Hasil Composite Reliability dan Croanbach’s Alpha  

 

Lampiran 7 : Gambar Inner Model 
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Lampiran 8 : Hasil R-Square 

 

 

Lampiran 9 : Path Coeficients 

 

 

Lampiran 10 : Total Effects 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


